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ABSTRAK 
MUHAMMAD NUR SYAMSUALAM. Hubungan Komunikasi 
Antarpribadi Penyuluh KB Terhadap Masyarakat Dalam Menyukseskan Program 
KB Di Kelurahan Mangempang Kec. Barru Kab. Barru (Dibimbing oleh 
Mursalim dan Andi Subhan Amir) 
 Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara komunikasi antarpribadi penyuluh KB pada masyarkat terhadap 
kesuksesan program KB di kelurahan Mangempang (2) Untuk mengetahui 
bagaimana tingkat hubungan antara komunikasi antarpribadi penyuluh KB dan 
kesuksesan program keluarga berencana di kelurahan Mangempang. 
 Penelitian ini di laksanakan di Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru 
Kabupaten Barru dengan teknik penelitian Eksplanatif. Metode penelitian yang 
digunkan yaitu metode penelitian korelasi, dimana teknik analisis data dilakukan 
dengan pendekatan kuantitatif. 
 Hasil Penelitian menunjukkan tingkat komunikasi antarpribadi penyuluh 
KB berada pada tingkat atau kategori tinggi dengan persentase 96,4%, dan tingkat 
kesuksesan program KB juga berada pada kategori tinggi dengan persentase 
81,7%. Adapun hubungan komunikasi dari hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan komunikasi antarpribadi penyuluh KB dalam menyukseskan program 
KB di Kelurahan Mangempang yang dimana r hitung  > r tabel (14,56 > 9,49), dan 
tingkat hubungan komunikasi antarpribadi penyuluh KB dan keberhasilan 
program KB berada ada kategori rendah pada Kelurahan Mangempang 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru dimana nilai C = 0,238  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan suatu aktivitas yang dilakukan manusia setiap 
harinya. Komunikasi yang dilakukan dimaksudkan agar pesan yang ingin di 
sampaikan dapat diterima oleh orang lain. Onong Uchyana mengatakan 
komunikasi sebagai proses komunikasi yang pada hakikatnya adalah proses 
menyampaiakn pikiran, atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang 
lain (komunikan). Pikiran bisa berupa gagasan, informasi, opini, dan lain-lain 
yang muncul dari benaknya. Perasaan dapat berupa keyakinan, kepastian, 
keraguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang 
timbul dari lubuk hati(Bungin, 2006). 
Komunikasi interpersonal atau sering juga disebut komunikasi 
antarpribadi merupakan suatu proses komunikasi yang dilakukan oleh dua orang 
yang biasanya dilakukan tanpa suatu media perantara. Menurut Joseph A. Devito 
komunikasi antarpribadi merupakan proses pengiriman pesan antara dua orang 
atau diantara sekelompok kecil orang dengan feedback yang terjadi saat itu juga. 
Secara umum komunikasi antarpribadi terjadi secara dialogis yang 
memungkinkan umpan balik atau interaksi secara langsung dari komunikan. 
 Salah satu cara manusia untuk berkomunikasi ialah dengan melakukan 
aktifitas percakapan. Percakapan merupakan sebuah rangkaian interaksi dengan 
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awal dan akhir, pergantian giliran yang jelas, dan beberapa maksud dan tujuan 
(Littlejohn, 2014).  
Komunikasi efektif merupakan komunikasi yang menghasilkan perubahan 
pengetahuan, sikap dan perubahan prilaku pada orang yang terlibat dalam 
komunikasi.Komunikasi antarpribadi dikatakan berhasil bilamana hal yang kita 
utarakan atau yang kita sampaikan menghasilkan suatu perubahan terhadap lawan 
bicara (komunikan) kita tersebut. Keefektifan komunakisi antarpribadi juga dapat 
kita ukur sejauh mana hal yang kita sampaikan tersebut dapat menimbulkan efek 
pada komunikan. Dalam hal ini efek yang dimaksudkan terjadi tersebut berupa 
pola pikir ataupun tindakan yang sesuai dengan yang kita inginkan. 
Dilihat dari tingkat keefektifan komunikasi antarpribadi, maka jenis 
komunikasi ini sering digunakan sebagai media dalam mensukseskan suatu 
program yang dicanangkan. Salah satu jenis dari komunikasi antarpribadi yang 
biasa dilakukan ialah dengan melakukan penyuluhan langsung (bertatap muka) 
kepada khalayak sasaran. Penyuluhan merupakan cara memperkenalkan suatu 
kebijakan atau program kepada khalayak sasaran baik antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok. 
Proses penyuluhan akan memungkinkan adanya interaksi antara 
komunikator dan komunikan, dan akan mendapatkan feedback atau umpan balik 
yang bersifat langsung baik berupa tanggapan ataupun sanggahan sehingga dapat 
menemukan jalan keluar yang dapat disepakati bersama. Selain dalam hal 
keefektifan komunikasi, interaksi dapat pula meningkatkan hubungan antar 
individu. Terjalinya hubungan yang baik akan berbanding lurus dengan tingkat 
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kesuksesan dari pesan yang kita sampaikan akan diterima oleh komunikan. Dalam 
suatu program diperlukan sebuah komunikasi yang mampu mengarahkan sasaran 
kepada tujuan yang ingin dicapai, sehinga dibutuhkan suatu hal yang dapat 
merangsang agar sasaran kita tersebut agar dapat berinteraksi, mengajak, atau 
mempengaruhinya. Sehingga peran komunikator sangat penting dalam 
memberikan ajakan atau arahan kepada khalayak sasaranya. 
Komunikasi antarpribadi dalam bentuk penyuluhan biasa digunakan para 
aparatur Badan Kependudakn dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dalam 
memperkenalkan program yang dicanangkan yakni menekanan tingkat kelahiran. 
Program yang dicanangkan oleh BKKBN tersebut bukanlah hal yang mudah 
mengingat masih kentalnya paradigma leluhur yang masih tertanam dimasyarakat 
diantaranya mereka masih banyak yang beranggapan bahwa banyak anak banyak 
rejeki. Selain paradigma tersebut, adapula beberapa sekelompok masyarakat 
beranggapan bahwa program Keluarga Berencana tersebut bertentangan dengan 
nilai agama yang mereka percayai. 
Banyaknya hal-hal yang menjadi faktor penghambat dari program tersebut 
sehingga membutuhkan suatu caraagarprogram yang dicanangkan tersebut dapat 
di pahami maksudnya secara mendalam sehingga faktor-faktor penghambat 
tersebut dapat dihilangkan. 
Penyuluhan yang dilakukan dalam hal ini dengan melakukan pengajakan 
langsung kepada masyarakat yang belum mengikuti program keluarga berencana. 
Selain dengan melakukan kunjungan langsung kepada keluarga yang belum 
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mengikuti program tersebut, para aparatur BKKBN juga melakukan sosialisasi 
pada kegiatan-kegiatan lainya. 
Melonjaknya tingkat kelahiran akan mengakibatkan berbagai masalah 
sosial. Hal ini merupakan masalah klasik dari Negara-negara berkembang. 
Tingkat kelahiran yang tidak terkandali berdampak lurus dengan meningkatnya 
masalah sosial yang terjadi. Masalah masalah sosial tersebut baik berupa masalah 
pangan, energy, pengangguran, dan lain sebagainya. Hal tersebut akan 
mengakibatkan tingakt kemisikinan akan semakin meningkat. 
Penekananan angka kelahiran diharapkan dapat menekan masalah-masalah 
tersebut. Terlepas dari banyaknya hambatan, program tersebut telah dijalankan di 
seluruh daerah. Kabupaten Barru dalam melaksanakan program ini dilaksanakan 
oleh Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana ikut aktif dalam 
menyukseskan program ini. 
Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana yang dalam hal 
ini sebagai badan yang melaksanakan peran dari BKKBN di Kabupaten Barru 
melakukan berbagai cara dalam menyukseskan program ini. Dimulai dengan 
mengunakan berbagai media lini bawah berupa poster-poster dan pampflet, dan 
juga melalui media lini atas yakni melalui pesan layanan masyarakat di radio 
lokal.  
Selain menggunakan media lini atas dan lini bawah, para penyuluh 
keluarga berencana juga melakukan sosialisasi baik dalam acara-acara seminar 
yang diadakan, atau dengan melakukan secara langsung (face to face) kepada 
keluarga yang belum mengikuti program tersebut. Sosialisasi secara langsung 
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biasa dilakukan pada kegiatan posyandu atau di pelayanan kesehatan baik di pustu 
maupun di puskesmas, dan tak jarang para penyuluh KB melakukan kunjungan 
langsung ke rumah-rumah yang dimana keluarga tersebut sudah memiliki dua 
anak dan belum mengikuti program KB tersebut. 
Program penekanan tingat kelahiran yang dilakukan oleh BKKBN di 
Kabupaten Barru pada tahun ini menunjukan hasil positif. Hasil fositif ini dapat 
kita lihat pada penurunan tingkat kelahiran yang terjadi pada tahun ini. Dilansir 
dari data BPS pada laman https://barrukab.bps.go.id/bahwa pada tahun 2012 
jumlah penduduk kabupaten barru yakni 168.034 jiwa. Di tahun 2013 terdapat 
169.302 jiwa, tahun 2014 terdapat 170.316 jiwa, dan pada tahun 2015 terdapat 
171.217 jiwa. Dari data tersebut dapat kita lihat dalam tiga tahun terakhir 
mengalami penurunan tinkat kelahiran yakni dari tahun 2012 ke tahun 2013 
tingkat pertumbuhan penduduk yakni 1.268 jiwa, pada tahun 2013 ke tahun 2014 
tingkat kelahiran 1.014 jiwa, dan pada tahun 2014 ke tahun 2015 tingkat kelahiran 
hanya sebesar 901 jiwa.  
Dari hasil positif tersebut peneliti ingin mengetahui “Hubungan 
Komunikasi Antarpribadi Penyuluh KB Terhadap Masyarakat Dalam 
Menyukseskan Program Keluarga Berencana”. 
Penelitian ini diangkat karna peneliti menganggap penting dikarenakan 
ingin melihat hubungan komunikasi antarpribadi dalam menyampaikan suatu 
pesan, khususnya dalam penelitian ini adalah hubungan komunikasi antarpribadi 
dalam mensukseskan suatu program.  
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Terdapat beberapa penelitian yang meneliti peran komunikasi antarpribadi 
dan keefektifan komunikasi antarpribadi dalam menyampaikan pesan, diantaranya 
Skripsi yang dilakukan oleh A.M.S Nurhidayah dari Universitas Islam Negeri 
Sunan Kali Jaga yang meneliti “Peran Komunikasi Interpersonal Wali Kelas 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VI di MI Darul Huda Ngalik Sleman”. 
Dari hasil penelian menunjukkan ada hubungan antara komunikasi antarpribadi 
dengan motivasi belajar. Komunikasi antarpribadi wali kelas berperan 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI di MI Darul Huda Ngalik Sleman, 
hal ini dikarenakan wali kelas dapat bersikap terbuka berempati, mendukung, dan 
bersikappositif terhadap siswanya. Dan factor pendukung komunikasi antarpribadi 
wali kelas VI dengan siswa kelas VI yaitu wali kelas yang berhasil menerapkan 
sikap-sikap positif dengan siswa, siswa dapat merespon apa yang disampaikan 
wali kelas dan pesan yang disampaikan dengan metode cerita dan tanya 
jawab.Penelitian yang dilakukan oleh Beny Usman yang meneliti “Pengaruh 
Komunikasi Interpersonal antarpribadi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Fakultas 
Ekonomi PGRI Palembang”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 
pengaruh komunikasi antarpribadi terhadap kinerja pegawai pada fakultas 
ekonomi Universitas PGRI Palembang.  
Adapun posisi dari penelitian yang akan peneliti laksanakan ialah melihat 
dari dua penelitian diatas, objek dari penelitian merupakan hubungan komunikasi 
kebawah, maksudnya yang melakukan komunikasi antarpribadi merupakan 
seseorang yang memiliki pengaruh akan komunikannya. Adapun penelitian yang 
akan peneliti kaji merupakan penelitian komunikasi yang dimana komunikator 
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dalam hal ini aparatur KB memiliki posisi yang sama dengan komunikanya dalam 
hal ini masyarakat yang ikut dalam program KB. Hal ini dapat dilihat bahwa 
masyrakat dapat memilih apakah mengikuti ajakan tersebut atau tidak sehingga 
tidak ada ikatan yang mengikat, hal ini lah yang dianggap peneliti komunikator 
dan komunikan memiliki kedudukan yang sama. 
Pemilihan lokasi penelitian di Kelurahan Mangempang didasari dengan 
kelurahan ini merupakan salah satu kelurahan sukses dalam melaksanakan 
program KB di Kabupaten Barru. Hal tersebut dapat dilihat dalam table sebagai 
berikut: 
Tabel 1.1 
Tabel Jumlah Penduduk Kelurahan Mangempang 
No Tahun Populasi PUS Ikut Program KB 
1 2013 5705 944 567 
2 2014 5602 876 562 
3 2015 5794 922 495 
4 2016 5699 895 530 
Sumber: Badan Pemberdayaan Perempuan dan KB Kab. Barru tahun 2013-2016 
Dilihat dari data yang didapatkan dari Badan Pemberdayaan Perempuan 
dan KB tersebut diatas, dapat kita lihat angaka pertumbuhan penduduk yang 
menurun dan tingkat keikut sertaan Keluarga Usia Subur (PUS) dalam program 
KB berada dalam trand yang fositif. Hal lain yang menyebabkan peneliti memilih 
lokasi ini dikarenakan pada kelurahan ini memiliki fasilitas yang menunjang bagi 
penulis dalam mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan hasil 
penelitian ini nantinya  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah saya jelaskan diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah yang akan dikaji yakni: 
A. Apakah terdapat hubungan antara komunikasi antarpribadi penyuluh KB 
pada masyarkat terhadap kesuksesan program KB di kelurahan 
Mangempang? 
B. Bagaimanakah tingkat hubungan antara komunikasi antarpribadi penyuluh 
KB dan kesuksesan program keluarga berencana di kelurahan 
Mangempang? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara komunikasi 
antarpribadi penyuluh KB pada masyarkat terhadap kesuksesan 
program KB di kelurahan Mangempang 
2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat hubungan antara komunikasi 
antarpribadi penyuluh KB dan kesuksesan program keluarga 
berencana di kelurahan Mangempang 
b. Kegunaan Penelitan  
1. Secara Teoritis/akademik 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsi dalam 
meningkatkan pengetahuan terkhusus bagi ilmu komunikasi 
dalam bidang penerapan komunikasi antarpribadi. 
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b. Hasil penelitian ini dapat menjadi bacaan atau referensi 
bagi semua pihak yang membutuhkan bahan atau sebagai 
pustaka mengenai hubungan komunikasi antarpribadi. 
2. Secara Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi penting baik masyarakat luas khususnya bagi 
lembaga-lembaga yang ingin melakukan pendekatan 
langsung melalui proses komunikasi antarpribadi kepada 
masyarakat dalam mensukseskan program yang 
dicanangkanya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
menenai hubungan komunikasi antarpribadi dalam merubah 
ataupun membentuk pola pikir dari komunikan. 
D. Kerangka Konseptual 
Komunikasi merupakan suatu proses pengiriman pesan yang dilakukan 
antara dua pihak yakni komunikator dan komunikan. Menurut Felix Kasiman 
komunikasi ialah proses menyalurkan informasi, ide, penjelasan, perasaan, 
pernyataandari seseorang ke orang lain atau dari kelompok ke kelompok lain yang 
ditujukan untuk mempengaruhi sikap dan prilaku. Onong Uchyana mengatakan 
komunikasi sebagai proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses 
menyampaiakn pikiran, atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang 
lain (komunikan). Pikiran bisa berupa gagasan, informasi, opini, dan lain-lain 
yang muncul dari benaknya. Perasaan dapat berupa keyakinan, kepastian, 
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keraguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang 
timbul dari lubuk hati (Bungin, 2006).  
Komunikasi antar pribadi adalah komunikasi antar perorangan dan bersifat 
pribadi baik yang terjadi secara langsung (tanpa medium) ataupun tidak langsung 
(melalui medium). Focus pengamatanya adalah bentuk-bentuk dan sifat-sifat 
hubungan (relationship), percakapan (discourse), interaksi dan karakteristik 
komunikator. 
Menurut Joseph A. Devito“Interpersonal communication is defined as 
communication that takes place between two persons who have a clearly 
established relationship; the people are in some way connected”. Menurut Devito 
komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang yang 
telah memiliki hubungan yang jelas, yang terhubungkan dengan beberapa cara 
(Komariah, 2009). 
Komunikasi antarpribadiakan berhasil dan mencapai tujuan tujuan tersebut 
bila dapat berlangsung secara efektif. Komunikasi efektif merupakan komunikasi 
yang dimana pesan yang disampaikan oleh komunikator dapat diterima dengan 
baik oleh komunikan tanpa terjadi salah persepsi.  
Devito memandang komunikasi antarpribadi yang efektif berdasarkan 
humanistic modeldan pragmatic model. Humatic model menunjukkan komunikasi 
antarpribadi yang efektif ditentukan oleh limafaktor, yakni: 
1. Keterbukaan (Openess) Kemauan menanggapi dengan senang hati 
informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan antarpribadi. 
Keterbukaan mengacu terhadap tiga aspek yakni komunikator terbuka 
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dalam menyampaikan riwayat hidupnya, komunikator bersedia untuk 
bereaksi secara jujur terhadap komunikan, dan komunikator memiliki 
pemikiran dan perasaan yang dapat dipertanggung jawabkan. 
2. Empati (Empathy) adalah kemauan seseorang untuk mengetahui perasaan 
pada suatu waktu, sudut pandang dan kacamata orang lain. Berempati 
merupakan kondisi dimana seseorang mampu memahami motivasi dan 
pengalaman orang lain, perasaan dan sikap orang lain, dan keinginan 
mereka yang dapat ditunjukkan secara verbal dan non-verbal. 
3. Dukungan (Supportiveness), situasi atau keadaan yang terbuka untuk 
mendukung berlangsungnya komunikasi yang efektif. Komunikasi 
interpersonal dikatakan efektif bila tercipta suasana yang saling 
mendukung antar komunikator dan komunikan. 
4. Rasa Positif (Positiviness), sorang komunikator haruslah mampu memiliki 
perasaan positif terdap dirinya, mendorong orang lain untuk dapat aktif 
dalam berkomunikasi, serta mampu menciptakan suasana komunikasi 
yang kondusif. 
5. Kesetaraan (Equality) yakni keadaan dimana adanya pengakuan diam-
diam antara kedua belah pihak saling menghargai, berguna, dan memiliki 
suatu hal yang penting untuk disampaikan. 
Pragmatic model merupakan suatu perbuatan khusus yang dilakukan agar 
komunikasi dapat berjalan dengan efektif baik oleh pembicara (komunikator) 
ataupun bagi pendengar (komunikan). Pragmatic model juga sering disebut 
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sebagai pendekatan keras, adapun pendekatan ini juga terbagi atas 5 bagian, 
yakni: 
1. Percaya Diri (confidence) dimaksudkan berupa sikap komunikator yang 
percaya diri secara social. Kepercayaan social (social confidence) 
merupakan sikap santai dan dapat mengontrol prilaku sehingga tidak 
terkesan kaku ataupun malu. Dengan sifat kepercayaan diri yang baik akan 
membuat suasana komunikasi akan berjalan lebih efektif. 
2. Immediacy merujuk akan suatu perasaan yang sama saat komunikasi 
sedang berlangsung. Sikap ini dapat ditunjukkan dengan mendengarkan 
secara baik apa yang disampaikan oleh pembicara, dan menujukkan sifat 
ketertarikan akan hal yang di sampaikan baik secara verbal maupun 
nonverbal. 
3. Interaction merupakan sikap yang dapat mengontrol jalanya proses 
komunikasi secara berimbang oleh kedua belah pihak. Interaction 
ditunjukkan dengan sikap saling bertukar peran, penyampaian pesan yang 
konsisten, dan kelancaran berlangsungnya pembicaraan. 
4. Expressiveness maksudnya adalah dapat ikut mengambil peran dalam 
proses komunikasi. Expressivenes yakni mampu menyampaikan apa yang 
difikirkan dan dapat menyampaikanya, merangsang pembicaraan dan 
mampu meberikan umpan balik secara baik. 
5. Other orientation adalah kemampuan untuk beradaptasi dengan lawan 
bicara selama proses komunikasi berlangsung. Dalam hal ini menunjukkan 
sikap ketertarikan terhadap apa yang sedang diperbincangkan. 
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Kesuksesan komunikasi antar pribadi dapat ditinjau dari tercapainya 
tujuan-tujuan yang ingin dicapai dari komunikasi tersebut. Menurut Joseph A. 
Devito komunikasi antarpribadi memiliki beberapa tujuan yakni: 
a. Belajar tentang diri sendiri, orang lain, dan dunia. 
Komunikasi antarpribadi merupakan kegiatan komunikasi yang dilakukan 
dengan orang lain, dengan proses komunikasi antarpribadi kita dapat 
mengenal orang tersebut secara lebih dekat, dan orang tesebut dapat 
memberikan pendapat mengenai diri kita sehingga kita dapat lebih 
mengenal diri kita sendiri. Semakin banyak kita mengenal orang lain maka 
pengetahuan kita akan sekitar akan semakin bertambah. 
b. Membangun suatu ikatan. 
Komunikasi antarpribadi merupakan suatu jenis komunikasi yang 
mengharuskan kita mengenal orang lain lebih dalam. Dalam hal ini dengan 
komunikasi yang bersifat intensif dan efektif secara langsung maupun 
melalui suatu media perantara maka akan terbangun suatu ikatan batin 
yang erat. 
c. Memengaruhi sikap dan prilaku orang lain. 
Komunikasi antarpribadi merupakan suatu aktifitas komunikasi yang 
memiliki tujuan untuk mempengaruhi orang lain baik pendapat, pola pikir, 
pandangan atau prilaku yang sesuai dengan yang kita harapkan. 
d. Hiburan dan menenangkan diri. 
Aktifitas komunikasi antarpribadi bukan hanya sekadar untuk membahas 
suatu bahan tertentu, melainkan komunikasi antarpribadi juga terjadi disaat 
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kita melakukan obrolan yang tidak memiliki tujuan atau lebih bersifat 
bercandagurau ataupun sekadar untuk mengisi waktu. 
e. Membantu orang lain. 
Komunikasi antarpribadi merupakan kegiatan saling bertukar pikiran 
diantaranya dalam memecahkan suatu permalasalahan. Salah satu sifat 
komunikasi antarpribadi yang tatap muka dan interaktif memungkinkan 
proses bertukar pikiran ataupun diskusi tersebut akan berjalan dengan 
efektif. 
Dari penjabaran tersebut dapat digambarkan bahwa komunikasi 
Antarpribadi merupakan media penyampaian pesan yang paling efektif. 
Komunikasi antarpribadi yang efektif akan menyentuh langsung khalayak sasaran, 
sehingga pesan yang kita smpaikan akan lebih cepat mendapatkan feedback 
langsung.Dari uraian diatas komunikasi antarpribadi yang akan diteliti dapat 
digambarkan dalam bagan sebagai berikut: 
Bagan 1. Kerangka Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyuluh KB di Kelurahan 
Mangempang 
Komunikasi Antarpribadi 
 
Keterbukaan 
Empati 
Dukungan 
Rasa Positif 
Kesetaraan 
Menyukseskan Program 
 
Perubahan Pengetahuan 
Perubahan Sikap 
Perubahan Prilaku 
 
Akseptor/Sasaran KB 
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Hipotesis 
Penelitian ini merujuk pada teori yang dijabarkan diatas ditarik suatu hipotesis 
(H1), dimana adanya hubungan antara komunikasi antarpribadi (variable X) dan 
tingkat keberhasilan program Keluarga Berencana (variable Y) di kelurahan 
Mangempang, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. 
E. Defenisi Oprasional 
1. Hubungan  
Hubungan merupakan adanya suatu keterkaitan antara kedua 
variable yang menimbulkan sebab dan akibat, dimana variable X memiliki 
keterkaitan dengan variable Y 
2. Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang dilakukan 
secara langsung antara komunikan dan komunikator. Komunikasi 
antarpribadidapat dinilai dengan 5 alat ukur yakni keterbukaan, empati, 
dukungan, rasa positif dan kesetaraan. 
3. Kesuksesan Program 
Kesuksesan program merupakan tercapainya tujuan dari 
komunikasi yang disampaikan, dimana kesuksesan komunikasi merupakan 
proses dalam mencapai tujuan program tersebut. Tercapainya tujuan 
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komunikasi dapat dikur dengan 3 alat ukur yakni perubahan pendapat, 
perubahan sikap, dan perubahan prilaku 
4. Pasangan Usia Subur (PUS)  
Pasangan Usia Subur (PUS) dalam penelitian ini yakni pasangan 
(suami dan istri) yang sudah menikah dan memiliki rentang usia antara 15 
hingga 49 tahun. 
 
 
 
5. Penyuluhan KB 
Penyuluhan KB dalam penelitian ini yakni komunikasi antarpribadi 
yang dilakukan oleh penyuluh KB dan Keluarga PUS dalam 
memperkenalkan program KB 
6. Keterbukaan 
Keterbukaan dalam komunikasi mengacu terhadap tiga aspek yakni 
komunikator terbuka dalam menyampaikan riwayat hidupnya, 
komunikator bersedia untuk bereaksi secara jujur terhadap komunikan, dan 
komunikator memiliki pemikiran dan perasaan yang dapat dipertanggung 
jawabkan. Dalam pelaksanaanya keterbukaan diukur dengan menggunakan 
skala liker yakni sangat terbuka (5), terbuka (4), cukup terbuka (3), kurang 
terbuka (2), dan tidak terbuka (1). 
7. Empati 
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Empati merupakan kondisi dimana seseorang mampu memahami 
motivasidan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap orang lain, dan 
keinginan mereka yang dapat ditunjukkan secara verbal dan non-verbal. 
Dalam pelaksanaanya empati akan diukur menggunakan skala liker yakni 
sangat berempati (5), berempati (4), cukup berempati (3), kurang 
berempati (2), tidak berempati (1). 
8. Dukungan 
Dukungan merupakan bersikap deskriptif dan bukan evaluative, 
spontanitas dan bukan strategik, dan profesinal dalam berkomunikasi. 
Dalam pelaksanaanya akan diukur dengan skala liker yakni sangat 
mendukung (5), mendukung (4), cukup mendukung (3), kurang 
mendukung (2), dan tidak mendukung (1) 
9. Rasa Positif 
Rasa positif merupakan sikap yang selalu memancing terjadinya 
interaksi dan menghidupkan komunikasi yang kondusif. Dalam 
pelaksanaanya akan diukur dengan skala liker yakni sangat positif (5), 
positif (4), cukup positif (3), kurang positif (2), dan tidak positif (1) 
10. Kesetaraan 
Kesetaraan merupakan sifat saling menghargai dan saling 
mrmbutuhkan dalam situasi komunikasi. Dalam pelaksanaanya akan 
diukur dengan skala liker yakni sangat setara (5), setara (4), cukup setara 
(3), kurang setara (2), dan tidak setara (1) 
11. Perubahan pengetahuan 
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Perubahan Pengetahuanmerupakan perubahan dari PUS 
mengetahui, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, sintetis, dan 
mengevaluasi program KB. 
12. Perubahan Sikap 
Perubahan sikap yakni perubahan perasaan, pemikiran, dan 
predisposisi tindakan (konasi) PUS dalam memadang atau menyikapi 
program Keluarga Berencana. 
13. Perubahan Prilaku 
Perubahan Prilaku yakni perubahan aksi dan reaksi PUS terhadap 
program Keluarga Berencana 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif, yakni riset yang 
menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat 
digeneralisasikan (Kriyantono, 2006). Dengan demikian penelitian ini tidak akan 
mempertimbangkan kedalaman penelitian namun lebih kepada keluasan data yang 
dianggap dapat representasikan keseluruhan populasi dari penelitian tersebut. 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang akan digunakan adalah tipe penelitian 
Eksplanatif yakni sebuah desain penelitian yang berusaha menghubungkan 
dua variable yakni variable x dan variable y yang dimaksudkan dalam 
permasalahan yang akan di teliti.  
2. Populasi dan Sample 
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Populasi dalam penelitian mini merupakan keseluruhan warga 
kelurahan Mangempang yang tergolong dalam Pasangan Usia Subur 
(PUS) yang terdiri dari 895 orang, yang dimana terbagi kedalam 5 
lingkungan yaitu Mangempang 167 orang, Gempungge 180 orang, 
Garongkong 188 orang, Padongko 260 orang, dan Abbatungnge 100 
orang. 
Penetapan sample yang akan dijadikan sebagai responden dalam 
penelitian ini bersifat probabilitas, maksudnya responden yang akan 
dipilih dapat merepresentasikan jumlah keseluruhan masyarakat atau 
populasi yang ada pada wilayah penelitian tersebut. Dalam teknik 
penarikan sampel akan menggunakan teknik sampling berstrata (Stratified 
Sampling), dimana teknik ini digunakan untuk membuat sifat homogen 
dari populasi yang heterogen. Dimana dalam 895 total populasi diambil 
sampel proporsional dengan tingkat kesalahan sebesar dengan melihat 
table taraf kesalahan sebesar 5% dan di stratifikasikan menurut kelompok 
lingkungan, maka: 
Tabel. 1.2 
Penarikan Sampel dengan teknik Stratified Random Sampling 
No. 
Stratifikasi 
Lingkungan 
Jumlah Populasi 
PUS (N) 
Jumlah Sampel (n) 
Proporsional 5% 
1 Mangempang 167 orang 47 orang 
2 Gempungge 180 orang 50 orang 
3 Garongkong 188 orang 53 orang 
4 Padongko 260 orang 73 orang 
5 Abbatungnge 100 orang 28 orang 
Jumlah 895 orang 251 orang 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
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Penelitian ini akan dilakukan pada Kelurahan Mangepang yang 
terletak di kecamatan Barru Kabupaten Barru. Adapun penelitian ini 
nantinya akan dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2017. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara atau proses dalam 
mengumpulkan segala data-data yang dibutuhkan oleh priset di dalam 
penelitian ini. 
a. Data Primer 
Dalam pengumpulan data skunder peneliti akan melakukan 
pembagian kuesioner/angket dengan responden yang telah dipilih dan 
dapat mewakili jumlah popolasi. Kuesioner akan dibagi dengan 
mempertimbangkan sifat proporsi, hal tersebut mengharuskan peneliti 
juga membagi rata sesuai jumlah populasi yang terdapat pada masing-
masing lingkungan. Kuesioner akan dibagikan secara langsung oleh 
peneliti dengan mendatangi langsung rumah-rumah kepala keluarga 
(KK). Peneliti pun akan mendapingi secara langsung responden dalam 
mengisi kuesioner untuk menghindari hal-hal yang dapat mengurangi 
tingkat efektifitas kuesioner tersebut. Dalam proses tersebut peneliti 
akan berusaha menciptakan suasana sesantai mungkin dengan para 
responden. 
Selain dengan menyebar kuesioner peneliti juga akan melakukan 
tanya jawab (wawancara) langsung kepada pihak-pihak yang dianggap 
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mampu memberikan sejumlah informasi yang erat kaitanya dengan 
objek penelitian. 
b. Data Skunder 
Untuk melengkapi data-data yang dianggap masih kurang, peneliti 
juga akan mengumpulkan data-data skunder berupa buku-buku, artikel, 
arsip-arsip, serta data yang dianggap relevan dan dapat memberikan 
informasi dalam penelitian ini. 
5. Teknik Analisis Data. 
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan analisis Chi-square dalam menganalisis hubungan 
antar kedua variable dan analisis Korelasi Contingency C (Pearso‟s C). 
Korelasi Contingency C digunakan untuk menghitung tingkat hubungan 
antarvariabel yang datanya nominal dengan nominal atau nominal dengan 
ordinal. Adapun tahapan dalam pelaksanaan analisis data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Mencari masing-masing interval kategoridari variabel x dan variabel y  
(            )  (              )
               
 
b. Pembuatan Tabel Silang 
c. Menghitung Frekuensi yang diharapkan atau Frekuensi teoritis (fh) 
    
                                               
                   
 
d. Menghitung Chi-Kuadrat (λ2) 
λ
2 
=  
(     ) 
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Dimana: 
λ2 = Chi-kuadrat 
fo
 
= Frekuensi yang diperoleh dari sampel 
fh = Frekuensi yang diharapkan dari sampel 
e. Menghitung Nilai ContingencyC  
   √
  
     
 
Dimana: 
C = Koefisien korelasi contingency 
λ2 = Chi-kuadrat 
N = Individu sebagai sampel 
f. Melakukan uji signifikansi  
 
 
22 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Komunikasi 
1. Konsep Dasar Komunikasi 
Theodornoson memberikan batasan lingkup communication berupa 
penyebaran informasi, ide-ide, sikap-sikap, atau emosi dari seorang atau 
kelompok kepada yang lain (atau lain-lainya) terutama melalui simbol-simbol. 
Garbner mengatakan communication dapat didefenisikan sebagai social 
interaction melalui pesan-pesan.  
Menurut Kathleen K. Reardon, komunikasi berasal dari bahasa latin 
„communis” atau “commom” dalam bahasa inggris berarti sama. 
Berkomunikasi berarti kita sedang berusaha untuk mencapai kesamaan makna 
“commonness”, atau dalam ungkapan lain, melalui komunikasi kita mencoba 
berbagi informasi, gagasan, atau sikap kita kepada partisipan lainya. Kendala 
utama informasi, gagasan atau sikap kita dengan partisipasipan lainya. Kendala 
utama dalam berkomunikasi adalah kita sering mempunyai makna yang 
berbeda terhadap lambang yang sama. Oleh karena itu, komunikasi seharusnya 
dipertimbangkan sebagai aktivitas di mana tidak ada tindakan atau ungkapan 
yang diberi makna secara penuh, kecuali jika didefenisikan oleh partisipan 
komunikasi yang terlibat. 
Menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam buku Human 
Communication menjelaskan tiga model komunikasi, yakni: 
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a. Model Komunikasi Linear 
Model komunikasi ini merupakan model komunikasi satu arah, dimana 
komunikator memberikan stimulus dan komunikan memberikan respon 
atau tanggapan yang diharapkan, tanpa mengadakan seleksi dan 
interpretasi.  
b. Model Komunikasi Dua Arah 
Model komunikasi dua arah atau interaksional, merupakan kelanjutan dari 
pendekatan linear. Pada model ini, terjadi komunikasi umpan balik 
(feedback) gagasan. Ada pengirim (sender) yang mengirimkan informasi 
da nada penerima (receiver) yang melakukan seleksi, interpretasi dan 
memberikan respon balik terhadap pesan dari pengirim. Dengan demikian 
komunikasi akan berlangsung dua arah (two-way) maupun proses 
peredaran atau perputaran arah. Sedang setiap partisipan memiliki peran 
ganda, dimana pada satu waktu bertindak sebagai komunikator, dan pada 
waktu yang lain berlaku sebagai komunikan. 
c. Model Komunikasi Transaksional 
Model komunikasi transaksional yaitu komunikasi yang hanya dapat 
dipahami dalam konteks hubungan di antara dua orang atau lebih. Proses 
komunikasi menekankan semua prilaku adalah komunikatif dan masing-
masing pihak yang terlibat didalamnya memiliki konten pesan yang di 
bawanya dan saling bertukar dalam transaksi. 
Pada dasarnya proses komunikasi menyangkut dengan persoalan interaksi 
sosial orang-orang dalam masyarakat, baik yang dilakukan secara langsung 
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ataupun yang menggunakan media perantara. Komunikasi yang merupakan 
suatu proses interaksi sosial menimbulkan suatu proses saling mempengaruhi 
antar individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan 
kelompok.  
Pada proses komunikasi, terdapat tiga unsur yang penting yang hadir 
dalam proses komunikasi yakni suber informasi (reciver), saluran (media), dan 
penerima informasi (audience). Sumber informasi merupakan individu atau 
kelompok yang memiliki bahan informasi atau pesan untuk di sebarkan kepada 
individu atau kelompok lainya. Saluran adalah media yang digunakan untuk 
kegiatan pemberitaan oleh sumber pesan baik yang berupa komunikasi secara 
langsung maupun melalui suatu media perantara. Sedang audienceadalah 
individu atau kelompok yang menerima atau menjadi pesan atau informasi 
yang di sampaikan oleh sumber informasi.  
Komunikasi pada dasarnya dapat dibagi kedalam dua bentuk, yakni 
komunikasi yang dilakukan secara langsung (face to face) dan komunikasi 
massa. Komunikasi secara langsung adalah komunikasi yang dilakukan secara 
tatap muka tanpa melalui media perantara baik antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok. Syarat 
yang harus ada dalam komunikasi tatap muka ialah komunikator harus 
langsung bertemu dan prosesnya dipengaruhi oleh emosi dan perasaan diantara 
kedua belah pihak. Peryaratan harus bertemu secara langsung dalam 
komunikasi dikarenakan masing-masing pihak dapat memperoleh umpan balik 
langsung dari proses komunikasi yang terjadi.  
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Bentuk lain dari komunikasi ialah komunikasi massa, yaitu komunikasi 
yang dilakukan melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan 
komunikasi untuk menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Media 
massa adalah media komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran 
informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal pula. 
Informasi massa adalah informasi yang diperuntukkan kepada khalayak secara 
massal, bukan informasi yang hanya dikomsumsi oleh pribadi tertentu. 
Khalayak sendiri merupakan massa yang menerima informasi massa yang 
disebarkan oleh media massa yang terdiri dari public pendengar atau pemirsa 
sebuah media massa. Adapun fungsi dari media massa adalah sebagai suatu 
medium pengawasan terhadap aktivitas masyarakat, melakukan guiding dan 
pendidikan sosial kepada masyarakat, sebagai media penyampaian informasi 
kepada masyarakat luas, sebagai media transformasi budaya, dan sebagai 
media hiburan kepada masyarakat.  
2. Tipe Komunikasi 
Ada empat macam tipe komunikasi oleh (Cangara, 2012) yaitu 
komunikasi dengan diri sendiri (intrapersonal communication), komunikasi 
antarpribadi (interpersonal communication), komunikasi publik (public 
communication), dan komunikasi massa (mass communication).  
a. Komunikasi dengan diri sendiri (intrapersonal communication) 
Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi yang 
terjadi dalam diri individu, atau dengan kata lain proses berkomunikasi 
dengan diri sendiri. Terjadinya proses komunikasi di sini karena adanya 
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seseorang yang memberi arti terhadap sesuatu objek yang diamatinya atau 
terbersit dalam pikirannya. Objek dalam hal ini bisa saja dalam bentuk 
benda, kejadian alam, peristiwa, pengalaman, fakta yang mengandung arti 
bagi manusia, baik yang terjadi di luar maupun di dalam diri seseorang. 
b. Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) 
Komunikasi antarpribadi ialah proses komunikasi yang 
berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Komunikasi 
antarpribadi dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni Komunikasi 
Diadik merupakan komunikasi yang berlangsung antara dua orang dam 
situasi tatap muka, dan Komunikasi Kelompok Kecil adalah proses 
komunikasi yang berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap 
muka, dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi satu sama lainnya. 
c. Komuniksi publik (public communication) 
Komunikasi publik adalah suatu proses komunikasi di mana pesan-
pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka di depan 
khalayak yang lebih besar. Dalam komunikasi publik penyampaian pesan 
berlangsung secara kontinu. Dapat diidentifikasi siapa yang berbicara 
(sumber) dan siapa pendengarnya. Interaksi antara sumber dan penerima 
sangat terbatas, sehingga tanggapan balik juga terbatas. Hal ini disebabkan 
karena waktu yang digunakan sangat terbatas, dan jumlah khalayak relatif 
besar. Sumber sering kali tidak dapat mengindentifikasi satu-per satu 
pendengarnya.Pesan yang disampaikan dalam komunikasi publik tidak 
berlangsung secara spontanitas, tetapi terencana dan dipersiapkan lebih 
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awal. Tipe komunikasi publik biasanya ditemui dalam berbagai aktivitas 
sepserti kuliah umum, khotbah, rapat akbar, pengarahan, ceramah, dan 
semacamnya.   
d. Komunikasi massa 
Komunikasi massa adalah komunikasi yang dilakukan melalui 
media massa modern, yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi 
yang luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan film 
yang dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop. Lazimnya media massa 
modern menunjukkan seluruh sistem dimana pesan-pesan diproduksikan, 
diplih, disiarkan, diterima, dan ditanggapi. Komunikasi massa menyiarkan 
informasi, gagasan dan sikap kepada komunikan yang beragam dalam 
jumlah yang banyak dengan menggunakan media. Melakukan kegiatan 
komunikasi massa jauh lebih sukar daripada komunikasi antarpribadi. 
Seorang komunikator yang menyampailan pesan kepada ribuan pribadi 
yang berbeda pada saat yang sama, tidak akan bisa menyesuaikan 
harapannya untuk memperoleh tanggapan mereka secara pribadi. Suatu 
pendekatan yang bisa merenggangkan kelompok lainnya. Seorang 
komunikator melalui media massa yang mahir adalah seseorang yang 
berhasil menemukan metode yang tepat untuk menyiarkan pesannya guna 
membina empati dengan jumlah terbanyak diantara komunikannya.  
B. Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi memainkan peranan penting dalam kehidupan manusia. 
Hampir setiap saat kita bertindak melalui komunikasi. Sebagian besar kegiatan 
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komunikasi yang dilakukan berlangsung dalam situasi komunikasi 
antarpribadi.  
Komunikasi adalah “Proses kita memahami orang lain, dan pada 
gilirannya kita dipahami orang lain”. Keadaan tersebut adalah dinamis, dimana 
pertukaran dan giliran merespon ada dalam situasi total dan konstan. Definisi 
ini menekankan dalam segi pemahaman atau pengertian (undestanding) antara 
dua orang yang berkomunikasi (Effendy, 1993). 
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang dianggap paling efektif 
diantara bentuk komunikasi yang lain karena efek dan timbal balik yang 
ditimbulkan dari proses komunikasi antarpribadi dapat langsung dirasakan. 
Pristiwa komunikasi dua orang merupakan model komunikasi.Peristiwa 
komunikasi dua orang mencakup hampir semua komunikasi informal dan basa-
basi, percakapan sehari-hari yang kita lakukan sejak saat kita bangun pagi 
sampai sampai kembali ke tempat tidur. Komunikasi diadik juga merupakan 
komunikasi yang mencakup hubungan antar manusia yang paling erat, 
mislanya komunikasi anatara dua orang yang saling menyayangi. Menurut 
Tubbs dan Moss Selain komunikasi interpersonal merupakan model 
komunikasi yang paling efektif, komunikasi interpersonal adalah komunikasi 
manusia yang memiliki hubungan paling erat. 
Menurut Schramm di antara manusia yang bergaul, mereka saling berbagi 
informasi, gagasan, dan sikap. Demikian pula menurut Merril dan Lownstein 
terjadi penyesuaian pikiran para peserta, singkatnya suatu pengertian. 
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Terdapat beberapa definisi komunikasi antarpribadi menurut beberapa ahli, 
diantaranya adalah Menurut Devito, komunikasi antarpribadi adalah proses 
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara 
sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan 
balik seketika (the process of sending and receiving messages between two 
persons, or among a small group of persons, with some effect and some 
immediate feedback).  
Beberapa ahli komunikasi menjelaskan komunikasi interpersonal 
diantaranya Deddy Mulyana dalam buku “Ilmu Komunikasi: Suatu pengantar” 
dimana menjelaskan komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara 
orang-orang yang bertatap muka, memungkinkan setiap pesertanya menangkap 
reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal atau non verbal. 
Komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi yang melibatkan hanya dua 
orang, seperti suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, guru-murid dan 
sebagainya.  
Menurut Rogersdimana komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi 
dari mulut ke mulut yang terjadi dalam interaksi tatap muka antara beberapa 
pribadi. Tan mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi adalah 
komunikasi tatap muka antara dua orang atau lebih.  
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antar dua orang, dimana 
terjadi kontak langsung dalam bentuk percakapan.  Komunikasi jenis ini 
berlangsung secara tatap muka, bisa melalui medium, misalnya telepon sebagai 
perantara.Sifatnya dua arah atau timbal balik (Effendy, 1993).  Effendy  juga  
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menambahkan  komunikasi  antar  pribadi  adalah  proses pengiriman  dan  
penerimaan  pesan-pesan  antara  dua  orang,  atau  diantara sekelompok  kecil  
orang  dengan  beberapa  efek  dan  beberapa  umpan  balik seketika,  dan  
komunikasi  antar  pribadi  dikatakan  efektif  dalam  merubah perilaku orang 
lain, apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang 
disampaikan komunikator diterima oleh komunikan. (Prayoga, 2015) 
Dibandingkan bentuk komunikasi lainnya, komunikasi antarpribadi dinilai 
paling efektif dalam mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan perilaku 
komunikan karena efek atau timbal balik yang ditimbulkan dari proses 
komunikasi tersebut dapat langsung dirasakan. Hal ini dikarenakan komunikasi 
antarpribadi umumnya berlangsung tatap muka. Ketika seseorang atau 
komunikator menyampaikan pesan, maka pada saat itu juga komunikator 
tersebut dapat mengetahui tanggapan komunikan terhadap pesan yang 
disampaikan. Apabila umpan baliknya positif dalam artian tanggapan 
komunikan sesuai dengan keinginan komunikator, maka komunikator akan 
mempertahankan gaya komunikasinya tetapi jika tanggapan komunikan 
negatif, maka komunikator harus mengubah gaya komunikasinya sampai 
komunikasinya berhasil. 
Dan fungsi utama komunikasi adalah mengendalikan lingkungan guna 
memperoleh imbalan-imbalan tertentu berupa fisik, ekonomi, dan sosial yang 
di maksud imbalan ialah setiap akibat berupa Perolehan fisik, ekonomi, dan 
sosial yang bernilai positif. Seperti orang salesman mampu mengendalikan 
reaksi pelanggannya yaitu mau membeli produk atau layanan yang ditawarkan, 
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maka akan memperoleh imbalan dalam bentuk ekonomi berupa komisi dari 
perusahaannya. 
Dalam buku Komunikasi Antarpribadi, Alo Liliweri mengutip pendapat 
Joseph A.Devito mengenai ciri komunikasi antarpribadi yang efektif, yaitu: 
a. Keterbukaan (openness)  
Kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang diterima di 
dalam menghadapi hubungan antarpribadi. Kualitas keterbukaan mengacu 
pada tiga aspek dari komunikasi interpersonal. Pertama, komunikator 
interpersonal yang efektif harus terbuka kepada komunikannya. Ini 
tidaklah berarti bahwa orang harus dengan segera membukakan semua 
riwayat hidupnya. Memang ini mungkin menarik, tetapi biasanya tidak 
membantu komunikasi. Sebalikanya, harus ada kesediaan untuk membuka 
diri mengungkapkan informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan 
pengungkapan diri ini patut dan wajar. Aspek kedua mengacu pada 
kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang 
datang. Orang yang diam, tidak kritis, dan tidak tanggap pada umumnya 
merupakan komunikan yang menjemukan. Bila ingin komunikan bereaksi 
terhadap apa yang komunikator ucapkan, komunikator dapat 
memperlihatkan keterbukaan dengan cara bereaksi secara spontan terhadap 
orang lain. Aspek ketiga menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran 
dimana komunikator mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang 
diungkapkannya adalah miliknya dan ia bertanggung jawab atasnya. 
b. Empati (empathy)  
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Empati adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang 
sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang 
orang lain itu, melalui kacamata orang lain itu. Berbeda dengan simpati 
yang artinya adalah merasakan bagi orang lain. Orang yang berempati 
mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan 
sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk masa mendatang 
sehingga dapat mengkomunikasikan empati, baik secara verbal maupun 
non-verbal.  
c. Dukungan (supportiveness)  
Situasi yang terbuka untuk mendukung komunikasi berlangsung 
efektif. Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana 
terdapat sikap mendukung. Individu memperlihatkan sikap mendukung 
dengan bersikap deskriptif bukan evaluatif, spontan bukan strategik.  
d. Rasa Positif (positiveness)  
Seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya, 
mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi 
komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif.  
e. Kesetaraan (equality)  
Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara. 
Artinya, ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak 
menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk 
disumbangkan. Kesetaraan meminta kita untuk memberikan penghargaan 
positif tak bersyarat kepada individu lain. 
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C. Kesuksesan Komunikasi 
Kesuksesan komunikasi dapat diukur dengan tercapainya tujuan yang 
dimaksudkan dalam komunikasi tersebut. Tercapainya tujuan tersebut dimana 
pesan yang disampaikan dan berdampak kepada komunikan. Tujuan 
komunikasi sendiri dapat diliat dari dua sisi yakni dari kepentingan 
komunikator dan kepentingan komunikan. Kepentingan komunikator yakni 
memberikan komunikasi, mendidik, menyenangkan/menghibur, dan 
menganjurkan suatu tindakan atau persuasi. Dari sisi kepentingan komunikan 
memahami informasi, mempelajari, menikmati, dan menerima atau menolak 
anjuran. 
Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang menimbulkan efek 
tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh komunikator. Efek yang 
ditimbulkan oleh komunikasi dapat diklasifikasikan pada: 
a. Efek kognitif, yaitu bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, 
dipersepsi oleh komunikan atau yang berkaitan dengan pikiran dan 
nalar/rasio. Dengan kata lain, pesan yang disampaikan ditujukan kepada 
pikiran komunikan. 
b. Efek afektif, yaitu bila ada perubahan pada apa yang dirasakan atau yang 
berhubungan dengan perasaan. Dengan kata lain, tujuan komunikator 
bukan saja agar komunikan tahu tapi juga tergerak hatinya. 
c. Efek konatif, yaitu perilaku yang nyata yang meliputi pola-pola tindakan, 
kegiatan, kebiasaan, atau dapat juga dikatakan menimbulkan itikad baik 
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untuk berperilaku tertentu dalam arti kita melakukan suatu tindakan atau 
kegiatan yang bersifat fisik (jasmaniah). 
D. Hal-Hal yang Mempengaruhi Komunikasi Antarpribadi 
Jalaludin Rakhmat meyakini bahwa komunikasi antarpribadi dipengaruhi 
oleh persepsi interpersonal; konsep diri; atraksi interpersonal; dan hubungan 
interpersonal (Pina Juniza, 2016). 
a. Persepsi interpersonal 
Persepsi adalah memberikan makna pada stimuli inderawi, atau 
menafsirkan informasi inderawi. Persepi interpersonal adalah 
memberikan makna terhadap stimuli inderawi yang berasal dari 
seseorang (komunikan), yang berupa pesan verbal dan nonverbal. 
b. Konsep diri 
Konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita. 
Konsep diri yang positif, ditandai dengan lima hal, yaitu: a. Yakin akan 
kemampuan mengatasi masalah; b. Merasa stara dengan orang lain; c. 
Menerima pujian tanpa rasa malu; d. Menyadari, bahwa setiap orang 
mempunyai berbagai perasaan, keinginan dan perilaku yang tidak 
seluruhnya disetujui oleh masyarakat; e. Mampu memperbaiki dirinya 
karena ia sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak 
disenanginya dan berusaha mengubah. 
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c. Atraksi interpersonal 
Antraksi interpersonal adalah kesukaan pada orang lain, sikap 
positif dan daya tarik seseorang. Komunkasi antarpribadi dipengaruhi 
atraksi interpersonal dalam hal: 
a) Penafsiran pesan dan penilaian. Pendapat dan penilaian kita 
terhadap orang lain tidak semata-mata berdasarkan pertimbangan 
rasional, kita juga makhluk emosional. Karena itu, ketika kita 
menyenangi seseorang, kita juga cenderung melihat segala hal yang 
berkaitan dengan dia secara positif. Sebaliknya, jika membencinya, 
kita cenderung melihat karakteristiknya secara negatif. 
b) Efektivitas komunikasi. Komunikasi antarpribadi dinyatakan 
efektif bila pertemuan komunikasi merupakan hal yang 
menyenangkan bagi komunikan. 
d. Hubungan interpersonal 
Hubungan interpersonal dapat diartikan sebagai hubungan antara 
seseorangdengan orang lain. Hubungan interpersonal yang baik 
akanmenumbuhkan derajad keterbukaan orang untuk mengungkapkan 
dirinya, makin cermat persepsinya tentang orang lain dan persepsi 
dirinya, sehingga makin efektif komunikasi yang berlangsung di antara 
peserta komunikasi. 
E. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 
Suatu lembaga pemerintah non departemen yang berkedudukan di 
bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden yang mempunyai 
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tugas pokok menyiapkan kebijaksanaan umum dan mengkoordinasikan 
penyelenggaraan program keluarga berencana nasional dan pembangunan 
keluarga sejahtera secara menyeluruh dan terpadu.Dalam Peraturan presiden 
no. 62 Tahun 2010 tentang BKKBN menjelaskan Tugas dan Fungsi utama dari 
BKKBN sesuai yang tertera pada Pasal 2 dan Pasal 3 ayat (1) dan ayat (2). 
Untuk lebih rincinya tugas BKKBN diatur oleh Pepres ini yang terdapat pada 
Pasal 2 yang berbunyi: 
BKKBN mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintah dibidang 
pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencanaSedangkan 
untuk fungsinya sendiri tertera pada Pasal 3 ayat (1), yang berbunyi: 
a) Perumusan kebijakan nasional di bidang pengendalian penduduk dan 
penyelenggaraan keluarga berencana 
b) Penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pengedalian 
penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana 
c) Pelaksanaan advokasi dan koordinasi di bidang pengendalian penduduk 
dan penyelenggaraan keluarga berencana 
d) Penyelenggaraan komunikasi, informasi, dan edukasi di bidang 
pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana 
e) Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian 
penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana 
f) Pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi di bidang pengendalian 
pertumbuhan penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 
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Disamping itu adapun Kewenangan, Fungsi dan Tugas Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional atau disingkat dengan 
BKKBN yakni: 
a) Kewenangan 
a. Pembinaan dan peningkatan kemandirian Keluarga Berencana. 
b. Promosi dan penggerakan masyarakat yang didukung dengan 
pengembangan dan sosialisasi kebijakan pengendalian penduduk. 
c. Peningkatan pemanfaaan sistem informasi manajemen berbasis 
teknologi informasi. 
d. Pelatihan, penelitian dan pengembangan program kependudukan 
dan keluarga berencana 
e. Peningkatan kualitas manajemen program. 
f. Penyusunan peraturan perundangan pengendalian penduduk. 
g. Perumusan kebijakan kependudukan yang sinergis antar aspek 
kuantitas, kualitas dan mobilitas. 
h. Penyediaan sasaran parameter kependudukan yang disepakati 
semua sektor terkait. 
b) Fungsi 
1) Perumusan kebijakan nasional di bidang pengendalian penduduk 
dan penyelenggaraan keluarga berencana; 
b. Penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 
pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 
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c. Pelaksanaan advokasi dan koordinasi di bidang pengendaliaan 
penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 
d. Penyelenggaraan komunikasi, informasi, dan edukasi di bidang 
pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 
e. Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian 
penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 
f. Pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi di bidang pengendalian 
penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 
g. Penyelenggaraan pelatihan, penelitian, dan pengembangan 
dibidang pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga 
berencana; 
h. Pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi umum di 
lingkungan BKKBN; 
i. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung 
jawab BKKBN; 
j. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BKKBN; dan 
k. Penyampaian laporan, saran, dan pertimbangan di bidang 
pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 
c) Tugas 
Melaksanakan tugas pemerintahan dibidang keluarga berencana 
dan keluarga sejahtera sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.  
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F. Keluarga Berencana 
Keluarga Berencana adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia 
ideal melahirkan, mengatur kehamilan melalui promosi, perlindungan dan 
bantuan sesuai dengan hak reprodusi untuk mewujudkan keluarga yang 
berkualitas.  Dalam pelaksanaan penyuluhan kepada masyarakat selanjutnya 
dilakukan oleh tenaga Penyuluh Keluarga Berencana atau sering disingkat 
dengan PKB yang merupakan pegawai negeri sipil yang diberikan tugas, 
tanggung jawab dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 
melaksanakan kegiatan penyuluhan, penlayanan, evaluasi, dan pengembangan 
di bidang kependudukan dan keluarga berencana nasional di tingkat daerah 
kabupaten/kota, kecamatan, dan desa/kelurahan.  
Petugas lapangan keluarga berencana atau yang sering disingkat PLKB 
adalah pegawai negeri sipil atau non-pegawai negeri sipil yang diangkat oleh 
pejabat yang berwenang yang mempunyai tugas, tanggung jawab untuk 
melaksanakan kegiatan penyuluhan, pelayanan, evaluasi dan pengembangan 
Kependudukan Keluarga Berencana (KKB). 
Institusi Masyarakat Pedesaan/Perkotaan (IMP) adalah wadah pengelolaan 
dan pelaksanaan program keluarga berencana nasional di tingkat 
kelurahan/desa, dusun/RW dan RT kebawah seperti PPKBD (Pembantu 
Pelaksana Keluarga Berencana Desa), Sub PPKBD, Kelompok KB dan 
Kelompok-kelompok kegiatan (Poktan) yang merupakan bagian dari kegiatan 
kelompok keluarga berencana. Mitra kerja merupakan individu atau institusi 
baik dari unsur pemerintahan dan non pemerintah disemua tingkatan wilayah 
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yang berperan dalam mendukung kegiatan program Kependudukan Keluarga 
Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK).  
Dalam pelaksanaanya tim operasional program keluarga berencana dibagi 
tiga tim yakni: 
a) Tim Oprasional Program KB kecamatan adalah tim yang terdiri dari unsur 
SKPD KB dan mitra kerja yang memiliki tugas melaksanakan advokasi, 
KIE, koordinasi pelayanan program KB dan KS, serta melakukan 
pembinaan lini lapangan. 
b) Tim Oprasional Program KB Kecamatan adalah tim yang terdiri dari unsur  
PPLKB/KaUPT KB kecamatan dan mitra kerja dibawah koordinasi camat 
yang memiliki tugas mengendalikan oprasional program KB di wilayah 
kecamatan. 
c) Tim Oprasional Program Desa/Kelurahan adalah tim yang terdiri dari 
unsur PLKB/PKB, PPKBD, Tokoh masyarakat, tokoh agama dan mitra 
kerja dibawah koordinasi kepala desa/lurah memiliki tugas mengendalikan 
oprasional program KKBPK di wilayah Desa/Kelurahan. 
Penggerakan program KB tingkat desa/kelurahan adalah suatu upaya yang 
dilakukan oleh Kader PPKBD untuk meningkatkan kepedulian dan peran serta 
masyarakat dalam Program KKBPK ditingkat desa/kelurahan yang meliputi 
kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi (KIE), pembinaan peserta KB, 
dan melakukan pencatatan pelaporan.  
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Berdirinya Kabupaten Barru 
Kabupaten Barru sebelumnya merupakan wilayah dari 4 kerajaan kecil 
yang terdiri dari Kerajaan Berru, Kerajaan Tanete, Kerajaan Soppeng Riaja dan 
Kerajaan Mallusetasi. Dalam masa pendudukan Belanda dibentuk suatu 
pemerintahan sipil Belanda dimana wilayah Kerajaan Berru, Tanete dan Soppeng 
Riaja dimasukkan dalam wilayah Onder Afdelling Barru,yang bernaung dibawah 
Afdelling Pare Pare sebagai kepala Pemerintahan Onder Afdelling diangkat 
seorang control Belanda yang berkedudukan di Barru, sedangkan ketiga bekas 
kerajaan tersebut diberi status sebagai Self Bestuur (Pemerintahan Kerajaan 
Sendiri) yang mempunyai hak otonom untuk menyelenggarakan Pemerintahan 
sehari-hari baik terhadap eksekutif maupun dibidang yudikatif. 
Dari sejarahnya, sebelum menjadi daerah-daerah Swapraja pada 
permulaan Kemerdekaan Bangsa Indonesia, keempat wilayah Swapraja ini 
merupakan 4 bekas Selfbestuur didalam Afdeling Pare-Pare masing-masing: 
a. Bekas Selbesteuur Mallusetasi yang daerahnya sekarang menjadi 
kecamatan Mallusetasi dengan Ibu Kota Palanro. Adalah penggabungan 
bekas-bekas Kerajaan Lili dibawah kekuasan Kerajaan Ajattapareng oleh 
Belanda sebagai Selfbestuur, ialah Kerajaan Lili Bojo dan Lili Nepo. 
b. Bekas selfbestuur Soppeng Riaja yang merupakan penggabungan 4 
Kerajaan Lili dibawah bekas Kerajaan Soppeng (Sekarang Kabupaten
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Soppeng) Sebagai Satu Selfbestuur, ialah bekas Kerajaan Lili Siddo, Lili 
Kiru-Kiru, Lili Ajakkang, dan lili Balusu. 
c. Bekas Selfbestuur Barru yang sekarang menjadi Kecamatan Barru dengan 
lbu Kotanya Sumpang Binangae yang sejak semula memang merupakan 
suatu bekas kerajaan kecil yang berdiri sendiri. 
d. Bekas Selbestuur Tanete dengan pusat Pemerintahannya di Pancana 
daerahnya sekarang menjadi 3 Kecamatan masing-masing Kecamatan 
Tanete Rilau, Kecamatan Tanete Riaja, Kecamatan Pujananting.  
Pada tanggal 24 Februari 1960 merupakan hari lahirnya Kebupaten Daerah 
Tk. II Barru dengan ibukota kabupaten di Barru, berdasarkan Undang-undang 
Nomor 229 Tahun 1959 tentang pembentukan Daerah-daerah Tk. II di Sulawesi 
Selatan. Kabupaten Barru terdiri dari 7 kecamatan 54 desa/ kelurahan.  
Sebelum dibentuk sebagai suatu Daerah Otonom berdasarkan UU No. 29 
Tahun 1959 pada tahun 1961, Daerah ini terdiri dari 4 Wilayah Swapraja didalam 
kewedanaan Barru Kabupaten Pare-Pare lama, masing-masing Swapraja Barru 
Swapraja Tanete, Swapraja Soppeng Riaja dan bekas Swapraja Mallusetasi, Ibu 
Kota Kabupaten Barru sekarang bertempat di bekas ibu Kota Kewedanaan Barru. 
Kabupaten Barru merupakan kabupaten yang terletak di pesisir pantai 
barat provinsi Sulawesi selatan dengan garis pantai sepanjang 78 Km. Kabupaten 
Barru terletak diantara koordinat 4'0.5'35" lintang selatan dan 199'35" - 119'49'16" 
Bujur Timur dengan luas wilayah 1.174,72 Km
2
 (117.47 Ha).  
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Dari keadaan geografisnya Kabupaten Barru mempunyai ketinggian antara 
0-1.700 meter diatas permukaan laut dengan bentuk permukaan sebahagian besar 
daerah kemiringan,berbukit hingga bergunung-gunung dan sebahagian lainnya 
merupakan daerah datar hinggi landai. Di Kabupaten Barru terdapat seluas 
71,79% wilayah ( 84.340 Ha) dengan tipe iklim C yakni mempunyai bulan basah 
berturut-turut 5-6 bulan (Oktober - Maret) dan bulan Kering berturutturut kurang 
dari 2 bulan (April - September). Total hujan selama setahun di Kabupaten Barru 
sebanyak 113 hari dengan jumlah curah hujan sebesar 5.252 mm.Curah hujan di 
kabupaten Barru berdasarkan hari hujan terbanyak pada bulan Desember - Januari 
dengan jumlah curah hujan 1.335 mm dan 1.138 mm sedangkan hari hujan 
masing-masing 2 hari dengan jumlah curah hujan masing- masing 104 mm dan 17 
mm. 
Kabupaten Barru secara Administratif terbagi atas 7 kecamatan, 14 Kelurahan dan 
40 Desa sebagaimana pada tabel dibawah yang mempunyai batas - batas wilayah : 
a. Sebelah Utara dengan Kota Pare-Pare dan Kabupaten Sidrap 
b. Sebelah Timur dengan Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Bone 
c. Sebelah Selatan dengan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
d. Sebelah Barat dengan selat Makassar. 
B. Kelurahan Mangempang 
Kelurahan Mangempang merupakan kelurahan yang berada dalam wilayah 
pemerintahan kecamatan Barru. Letaknya yang berada dekat dengan 
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ibukotakabupaten Barru memberikan dampak signifikan baik dari segi 
infrakstruktur maupun ekonomi.  
Kelurahan Mangepang merupakan peralihan dari Desa Mangempang 
sesuai dengan Peraturan Daerah (Perda) pada tahun 1981. Pada bagian b pasal 
1 Undang-undang Republik Indonesia No 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan 
Desa Kelurahan adalah merupakan suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah 
penduduk yang mempunyai organisasipemerintahan terendah langsung di 
bawah Camat, yang tidak berhak menyelenggarakan rumahtangganya sendiri. 
Kelurahan Mangempang saat ini terdiri dari 5 lingkungan yakni lingkungan 
Mangempang, Gempunge, Abbatungnge, Padongko, dan Garongkong.  
Dalam struktur pemerintahan, Kelurahan Mangempang di pimpin oleh 
seorang lurah yang di angkat oleh bupati yang didasari oleh rekomendasi 
camat. Hal ini sesuai dengan ketentuan pada ayat ke 2 pasal 127 Undang-
undang No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.Adapun tugas dari 
Lurah yakni Kelurahan yakni: 
a. Memperoleh pelimpahan dari Bupati/Walikota. 
b. Pelaksanaan kegiatan pemerintahan kelurahan; 
c. Pemberdayaan masyarakat; 
d. Pelayanan masyarakat; 
e. Penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum; dan 
f. Pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum. 
Dalam proses pemerintahan ke tingkat lingkungan, selanjutnya lurah 
dibantu atau mengangkat kepala lingkungan di masing-masing lingkungan 
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yang ada pada kelurahan Mangempang. Hal ini merujuk pada bagian d pasal 1 
Undang-undang Republik Indonesia No 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan 
Desa Lingkungan adalah bagian wilayah dalam Kelurahan yang merupakan 
lingkungan kerja pelaksanaanpemerintahan Kelurahan.Dalam pelaksanaanya di 
tingkat lingkungan selanjutnya di pimpin oleh seorang kepala lingkungan 
sesuai dengan pasal 23 Undang-undang Republik Indonesia No 5 Tahun 1979 
tentang Pemerintahan Desa. 
C. Penyuluh KB di Kelurahan Mangempang 
Penyuluh KB di kelurahan Mangempang terbagi atas dua jenis yakni 
seorang PPKBD yang merupakan penyuluh KB yang berstatus Pegawai Negeri 
Sipil yang diberikan satu wilayah kerja. PPKBD selanjutnya dibantu oleh sub-
PPKBD di setiap lingkungan. Sub-PPKBD di kelurahan mangempang masing-
masing diangkat dari warga yang berada atau menetap di lingkungan tersebut.  
Dalam melakukan penyuluhan KB PPKBD melakukan penyuluhan 
langsung kepada khalayak sasaran. Penyuluhan dilakukan dengan cara 
mendatangi rumah sasaran, ataupun dalam kondisi kondisi tertentu seperti saat 
dilakukan proses posyandu. Sedang sub-PPKBD juga melakukan penyuluhan 
khususnya pada saat mereka melakukan pendataan keluarga yang dilakukan 
tiap tahunya, dimana bila terdapat keluarga yang masih belum ikut program 
KB maka akan dilakukan pengajakan dan dijelaskan hal-hal mengenaik 
program KB tersebut.  
Dalam proses pelayanan, penyuluh KB dibantu oleh petugas-petugas 
medis khususnya oleh bidan desa atau petugas puskesmas, bantuan tersebut 
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diantaranya dengan melakukan penanganan medis pada alat KB seperti suntik, 
pemasangan IUD, IMF, atau proses pemasangan melalui oprasi (MOW dan 
MOP) oleh petugas medis rumah sakit dikarenakan membutuhkan keahlian 
bedah atau oprasi.  
Selain pelayanan teknis saat posyandu, di puskesmas padongko yang 
berada pada wilayah administrasi kelurahan mangempang juga menyediakan 
bagian konsultasi penggunaan KB yang sesuai, hal ini turut mempermudah 
masyarakat dalam mendapatkan informasi yang lebih jelas dari segi medis dan 
membandingkan informasi yang didapatkan oleh penyuluh KB. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif korelasi 
atau hubungan. Adapun hubungan yang penulis teliti ialah hubungan antara 
komunikasi antar pribadi penyuluh KB (variable X) dan kesuksesan program KB 
(Y) di Lingkungan Mangempang, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru.  
Dalam Pengumpulan data penelitian, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan menggunkan kuesioner. Kuesioner merupakan daftar 
pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Penyebaran kuesioner ini yakni 
mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa 
merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan 
kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.  
Dalam mengumpulkan data, penulis menyebarkan 251 kuesioner dimana 
dibagi kedalam 5 lingkungan, yakni Lingkungan Mangempang 47 kuesioner, 
Gempungge 50 kuesioner, Garongkong 53 kuesioner, Padongko 73 kuesioner, dan 
Abbatungnge 28 kuesioner.  
A. Hasil Penelitian 
1) Identitas Responden 
Pada tahan ini, akan dijabarkan identitas dari responden yang dimana meliputi 
umur, agama, pekerjaan, pendidikan terakhir, pendapatan perbulan, masa 
waktu ikut KB, jumlah anak, alat kontrasepsi yang digunakan, diperoleh, 
tempat mendapatkan, dan biaya yang digunakan.  
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.1 
Distribusi responden berdasarkan usia 
N = 251 
Usia Frekuensi Persentase 
19 - 26 Tahun 36 14.3 
27 - 35 Tahun 94 37.5 
35 - 42 Tahun 79 31.5 
43 - 50 Tahun 42 16.7 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Berdasarkan tabel umur, sampel dalam penelitian ini mayoritas berusia 27 – 35  
Tahun yakni sebanyak 94 orang dari 251 orang total responden atau dengan 
persentase sebesar 37,5% dari total keseluruhan sampel yang ada.  
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Agama. 
Tabel 4.2 
Distribusi responden berdasarkan agama 
N = 251 
Agama Frekuensi Persentase 
Islam 251 100.0 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Beradasarkan tabel agama, sampel dalam penelitian ini 100% atau keseluruhan 
merupakan masyarakat yang menganut agama islam. 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan. 
Tabel 4.3 
Distribusi responden berdasarkan pekerjaan 
N = 251  
Pekerjaan Frekuensi Persentase 
Guru 1 .4 
Guru Honorer 1 .4 
Honorer 12 4.8 
IRT 216 86.1 
PNS 7 2.8 
Wiraswasta 14 5.6 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Berdasarkan tabel identitas berdasarkan Pekerjaan, mayoritas dari para responden 
dalam penelitian ini berfrofesi sebagai ibu rumah tangga (IRT) yakni sebanyak 
216 orang dari 251 orang total responden atau 86,1% dari total keseluruhan 
sampel yang ada dalam penelitian ini. 
4. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 
Tabel 4.4 
Distribusi responden berdasarkan pendidikan terakhir 
N = 251 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 
Tidak tamat sd 7 2.8 
SD 91 36.3 
SMP 58 23.1 
MTS 1 .4 
SMA 64 25.5 
SMK 3 1.2 
MAN 2 .8 
D3 1 .4 
S1 24 9.6 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
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Berdasarkan tabel pendidikan terakhir, mayoritas dari sampel dalam penelitian ini 
memiliki tingkat pendidikan SD dimana terdapat 91 orang dari 251 orang total 
responden dari total keseluruhan sampel yang ada, atau sebesar 36,3% dari jumlah 
keseluruhan sampel. 
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
Tabel 4.5 
Distribusi responden berdasarkan pendapatan perbulan 
N = 251 
Pendaatan Perbulan Frekuensi Persentase 
Tidak Memiliki 
Pendapatan Perbulan 
221 88.0 
100.000 - 1.000.000 22 8.8 
2.100.000 - 3.000.000 3 1.2 
3.100.000 - 4.000.000 5 2.0 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Berdasarkan tabel pendapatan perbulan, dari kesuluruhan sampel yang ada, 
mayoritas tidak memiliki pendapatan perbulan sendri yakni 221 orang dari 251 
orang total responden atau sebesar 88% dari jumlah keseluruhan total sampel yang 
ada. 
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6. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Waktu Ikut KB 
Tabel 4.6 
Distribusi responden berdasarkan masa waktu ikut KB 
N = 251 
Masa Waktu Ikut KB Frekuensi Persentase 
< 1 Tahun 38 15.1 
1 - 3 Tahun 102 40.6 
4 - 6 Tahun 52 20.7 
7 - 9 Tahun 24 9.6 
10 - 12 Tahun 27 10.8 
13 - 15 Tahun 7 2.8 
> 15 Tahun 1 .4 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel masa waktu ikut program KB mayoritas respon ikut program KB 
selama 1 - 3 tahun yakni sebanyak 102 orang dari 251 orang total responden, atau 
40.6% dari keseluruhan responden baik yang terhitung dari anak terakhir maupun 
mereka yang memiliki alasan tertentu. 
7. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anak 
Tabel 4.7 
Distribusi responden berdasarkan jumlah anak 
N = 251 
Jumlah Anak Frekuensi Persentase 
1 Orang 33 13.1 
2 Orang 81 32.3 
3 Orang 78 31.1 
4 Orang 33 13.1 
5 Orang 15 6.0 
6 Orang 7 2.8 
7 Orang 4 1.6 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
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Dari tabel identitas responden berdasarkan jumlah anak, mayoritas responden 
memiliki 2 orang anak, dimana terdapat 81 orang dari 251 orang total responden, 
atau sebanyak 32,3% dari total keseluruhan dari jumlah responden. 
8. Karakteristik Responden Berdasarkan Alat Kontrasepsi Yang Digunakan 
Tabel 4.8 
Distribusi responden berdasarkan alat kontrasepsi yang digunakan 
N = 251 
Alat Kontrasepsi yang 
Digunakan 
Frekuensi Persentase 
IMP 17 6.8 
IUD 9 3.6 
Kondom 3 1.2 
MOW 9 3.6 
Pil 65 25.9 
Suntik 148 59.0 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel alat kontrasepsi yang digunakan, terdapat 6 jenis alat kontrasepsi yang 
digunakan oleh para sampel dalam penelitian ini, yakni IMP, IUD, Kondom, 
MOW, PIL, dan Suntik. Dari keenam jenis alat tersebut, Suntik merupakan alat 
kontrasepsi yang paling banyak digunakan oleh para sampel yakni sebanyak 148 
orang dari 251 total sampel atau sebanyak 59% dari total keseluruhan sampel 
penelitian. 
9. Karakteristik Responden Berdasarkan Cara Memperoleh Alat Kontrasepsi. 
Tabel 4.9 
Distribusi responden berdasarkan cara memperoleh alat kontrasepsi 
N = 251 
Cara Memperoleh Alat 
Kontrasepsi 
Frekuensi Persentase 
Dibeli 143 57.0 
Gratis 108 43.0 
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Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel cara memperoleh alat kontrasepsi terdapat dua pilihan jawaban yang 
didapatkan yakni dengan gratis ataupun dibeli. Hasil dari penelitian menujukkan 
mayoritas sampel memperoleh alat kontrasepsi dengan cara dibeli, yakni sebanyak 
143 orang dari 251 orang total sampel yang ada, atau sebesar 57,4% dari total 
sampel. Sedangkan yang memperoleh secara gratis sebanyak 108 orang, atau 
42,6% dari total keseluruhan sampel. 
10. Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Memperoleh Alat Kontrasepsi. 
Tabel 4.10 
Distribusi responden berdasarkan tempat memperoleh alat KB 
N = 251 
Tempat Memperoleh 
Alat KB 
Frekuensi Persentase 
Apotik 32 12.7 
Bidan Desa 6 2.4 
BKKBN 22 8.8 
BPS 107 42.6 
Posyandu 22 8.8 
Puskesmas 54 21.5 
RS 8 3.2 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel tempat memperoleh alat kontrasepsi, mayoritas sampel dari penelitian 
memperoleh dari Bidan Praktek Swasta (BPS) yakni sebanyak 107 orang dari 251 
orang, atau sebesar 42,6% dari total keseluruhan sampel. 
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11. Karakteristik Responden Berdasarkan biaya yang dikeluarkan untuk 
memperoleh alat kontrasepsi 
Tabel 4.11 
Distribusi responden berdasarkan biaya memperoleh alat kontrasepsi 
N = 251 
Biaya Memperoleh Alat 
Kontrasepsi 
Frekuensi Persentasi 
Tidak Mengeluarkan Biaya 108 43.0 
<  Rp. 10.000 21 8.4 
Rp. 10.000 – Rp. 39.000 115 45.4 
Rp. 40.000 – Rp. 69.000 0 .0 
Rp. 70.000 – Rp. 99.000 0 .0 
 ≥ Rp. 100.000 8 3.2 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel biaya memperoleh alat kontrasepsi, 108 orang yang mendapatkan 
secara gratis atau sebesar 43 %, dan untuk yang mengeluarkan biasa, mayoritas 
membayar Rp. 10.000 – Rp. 39.000 yakni sebanyak 115 orang atau 45,4% dari 
total keseluruhan sampel. 
 
2) Variabel Penelitian 
Selain data karakteristik responden, penelitian ini juga mencakup data 
variable penelitian yakni komunikasi antarpribadi penyuluh KB (keterbukaan, 
empati, dukungan, rasa positif dan kesetaraan) dan kesuksesan program 
keluarga berencana (perubahan pengetahuan, perubahan sikap, dan perubahan 
prilaku). Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan sebagai berikut. 
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1. Komunikasi Antarpribadi.  
Dalam mengukur tingkat komunikasi antarpribadi, peneliti menggunakan lima 
faktor pengukur, yakni keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan 
kesetaraan.  
1) Keterbukaan. 
Keterbukaan komunikasi antarpribadi dapat di ukur dengan 3 alat ukur 
yakni kesediaan membuka diri, berinteraksi secara jujur, dan bertanggung 
jawab dengan yang di sampaikan. Berikut penulis akan menjabarkanya 
hasilnya satu persatu. 
a. Kesediaan Membuka Diri 
Tabel 4.12 
Distribusi responden berdasarkan kesediaan 
membuka diri 
N = 251 
Kesediaan Membuka Diri Frekuensi Persentase 
cukup bersedia menyampikan kepada saya 12 4.8 
bersedia menyampaikan kepada saya 111 44.2 
sangat bersedia menyampaikan kepada saya 128 51.0 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel kesediaan membuka diri, nilai tertinggi dari penelitian ini 
menunjukkan penyuluh KB sangat bersedia menyampaikan identitasnya 
kepada masyarakat, dimana 128 orang atau 51% dari total keseluruhan 
sampel memilih jawaban tersebut, dan nilai terendah dimana 12 orang atau 
4,8% dari total responden memilih jawaban cukup bersedia. 
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b. Berinteraksi Secara Jujur 
Tabel 4.13 
Distribusi responden berdasarkan berinteraksi secara jujur 
N = 251 
Berinteraksi Secara Jujur Frekuensi Persentase 
cukup jujur dalam berinteraksi kepada saya 16 6.4 
jujur dalam berinteraksi kepada saya 115 45.8 
sangat jujur dalam berinteraksi kepada saya 120 47.8 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel berinteraksi secara jujur, nilai tertinggi dari penelitian ini 
menunjukkan penyuluh KB sangat jujur dalam berinteraksi kepada 
masyarakat, dimana 120 orang atau 47,8% dari total keseluruhan sampel 
memilih jawaban tersebut, dan nilai terendah dimana 16 orang atau 6,4% dari 
total responden memilih jawaban cukup bersedia. 
c. Bertanggung Jawab. 
Tabel 4.14 
Distribusi responden berdasarkan bertanggung jawab 
N = 251 
Bertanggung Jawab Frekuensi Persentase 
cukup bertanggun jawab 21 8.4 
bertanggun jawab 114 45.4 
sangat bertanggun jawab 116 46.2 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel bertanggung jawab, nilai tertinggi dari penelitian ini menunjukkan 
penyuluh KB sangat bertanggun jawab kepada masyarakat, dimana 116 orang 
atau 46,2% dari total keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, dan nilai 
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terendah dimana 21 orang atau 8,4% dari total responden memilih jawaban 
cukup bertanggung jawab. 
Dari penjabaran ketiga indikator dalam mengukur sikap keterbukaan dari 
penyuluh KB dapat dijabarkan kedalam 3 tingkatan yakni tinggi, sedang, dan 
rendah dengan menggunakan rumus: 
(            ) (              )
               
 = 
(  ) ( )
 
 = 4 
Dari jumlah interval tersebut dapat di jabarkan dalam tabel Frekuensi tingkat 
sikap keterbukaan penyuluh KB  
Tabel 4.15 
Distribusi responden berdasarkan tingkat keterbukaan 
N = 251 
Tingkat Sikap Keterbukaan Frekuensi Persentase 
tinggi 227 90.4 
sedang 24 9.6 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari penjabaran dari tabel Frekuensi tersebut, dapat dilihat, bahwa sikap 
keterbukaan komunikasi antarpribadi mayoritas berada pada taraf tinggi yakni 
dengan Frekuensi sebesar 227 atau 90,4% dari total keseluruhan data, dan sisanya 
berada pada taraf sedang yakni 27 atau 9,6% dari total keseluruhan data. 
2) Empati 
Empati komunikasi antarpribadi dapat di ukur dengan 5 alat ukur yakni 
memahami motivasi, memahami pengalaman, memahami perasaan, 
memahami sikap, dan memahami keinginan. Berikut penulis akan 
menjabarkan hasilnya satu persatu. 
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a. Memahami Motivasi 
Tabel 4.16 
Distribusi responden berdasarkan memahami motivasi 
N = 251 
Memahami Motivasi Frekuensi Persentase 
kurang merasakan motivasi saya 2 .8 
cukup merasakan motivasi saya 47 18.7 
merasakan motivasi saya 114 45.4 
sangat merasakan motivasi saya 88 35.1 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel memahami motivasi, nilai tertinggi dari penelitian ini menunjukkan 
penyuluh KB memahami motivasi masyarakat, dimana 114 orang atau 45,4% 
dari total keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, dan nilai terendah 
dimana 2 orang atau 0,8% dari total responden memilih jawaban kurang 
memhami motivasi mereka. 
b. Memahami Pengalaman. 
Tabel 4.17 
Distribusi responden berdasarkan memahami pengalaman 
N = 251 
Memahami Pengalaman Frekuensi Persentase 
cukup merasakan pengalaman saya 42 16.7 
merasakan pengalaman saya 136 54.2 
sangat merasakan pengalaman saya 73 29.1 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel memahami pengalaman, nilai tertinggi dari penelitian ini 
menunjukkan penyuluh KB merasakan pengalaman masyarakat, dimana 136 
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orang atau 54,2% dari total keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, dan 
nilai terendah dimana 42 orang atau 16,7% dari total responden memilih 
jawaban cukup memhami pengalaman mereka 
c. Memahami Perasaan 
Tabel 4.18 
Distribusi responden berdasarkan memahami perasaan 
N = 251 
Memahami Perasaan Frekuensi Persentase 
cukup merasakan perasaan saya 48 19.1 
merasakan perasaan saya 137 54.6 
sangat merasakan perasaan saya 66 26.3 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel memahami perasaan, nilai tertinggi dari penelitian ini menunjukkan 
penyuluh KB memahami perasaan masyarakat, dimana 137 orang atau 54,6% 
dari total keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, dan nilai terendah 
dimana 48 orang atau 19,1% dari total responden memilih jawaban cukup 
memhami perasaan mereka 
d. Memahami Sikap 
Tabel 4.19 
Distribusi responden berdasarkan memahami sikap 
N = 251 
Memahami Sikap Frekuensi Persentase 
cukup memahami sikap saya 35 13.9 
memahami sikap saya 155 61.8 
sangat memahami sikap saya 61 24.3 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel memahami sikap, nilai tertinggi dari penelitian ini menunjukkan 
penyuluh KB memahami sikap masyarakat, dimana 155 orang atau 61,8% dari 
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total keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, dan nilai terendah dimana 
35 orang atau 13,9% dari total responden memilih jawaban cukup memhami 
sikap mereka. 
e. Memahami Keinginan 
Tabel 4.20 
Distribusi responden berdasarkan memahami keinginan 
N = 251 
Memahami Keinginan Frekuensi Persentase 
cukup memahami keinginan saya 52 20.7 
memahami keinginan saya 133 53.0 
sangat memahami keinginan saya 66 26.3 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel memahami keinginan, nilai tertinggi dari penelitian ini 
menunjukkan penyuluh KB memahami sikap keinginan masyarakat, dimana 
133 orang atau 53% dari total keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, 
dan nilai terendah dimana 52 orang atau 20,7% dari total responden memilih 
jawaban cukup memhami sikap mereka. 
Dari penjabaran kelima indikator dalam mengukur sikap empati dari penyuluh KB 
dapat dijabarkan kedalam 3 tingkatan yakni tinggi, sedang, dan rendah dengan 
menggunakan rumus: 
(            ) (              )
               
 = 
(  ) ( )
 
 = 6,7 
Dari jumlah interval tersebut dapat di jabarkan dalam tabel Frekuensi tingkat 
sikap empati penyuluh KB  
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Tabel 4.21 
Distribusi responden berdasarkan tingkat empati 
N = 251 
Tingkat Sikap Empati Frekuensi Persentase 
tinggi 177 70,5 
sedang 74 29,5 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari penjabaran dari tabel Frekuensi tersebut, dapat dilihat, bahwa sikap empati 
dari  komunikasi antarpribadi mayoritas berada pada taraf tinggi yakni dengan 
Frekuensi sebesar 177 atau 70,5% dari total keseluruhan data, dan sisanya berada 
pada taraf sedang yakni 74 atau 29,5% dari total keseluruhan data. 
3) Dukungan. 
Dukungan dalam komunikasi antarpribadi dapat di ukur dengan 3 alat ukur 
yakni bersikap deskriptif, bersikap spontanitas, dan bersikap professional. 
Berikut penulis akan menjabarkan hasilnya satu persatu. 
a. Besikap Deskriptif. 
Tabel 4.22 
Distribusi responden berdasarkan bersikap deskriptif 
N = 251 
Bersikap Deskriptif Frekuensi Persentase 
cukup mendeskripsikan informasinya 11 4.4 
mendeskripsikan informasinya 82 32.7 
sangat mendeskripsikan informasinya 158 62.9 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel bersikap deskriptif, nilai tertinggi dari penelitian ini menunjukkan 
penyuluh KB sangat mendeskripsikan informasinya, dimana 158 orang atau 
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62,9% dari total keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, dan nilai 
terendah dimana 11 orang atau 4,4% dari total responden memilih jawaban 
cukup mendeskripsikan informasinya. 
b. Bersikap Spontanitas. 
Tabel 4.23 
Distribusi responden berdasarkan bersikap spontanitas 
N = 251 
Bersikap Spontanitas Frekuensi Persentase 
cukup spontan dalam menanggapi saya 22 8.8 
spontan dalam menanggapi saya 161 64.1 
sangat spontan dalam menanggapi saya 68 27.1 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel bersikap spontanitas, nilai tertinggi dari penelitian ini menunjukkan 
penyuluh KB spontan dalam menanggapi masyarakat, dimana 161 orang atau 
64,1% dari total keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, dan nilai 
terendah dimana 22 orang atau 8,8% dari total responden memilih jawaban 
cukup spontan. 
c. Bersikap Profesional. 
Tabel 4.24 
Distribusi responden berdasarkan bersikap professional 
N = 251 
Bersikap Profesional Frekuensi Persentase 
cukup profesional dalam menanggapi saya 16 6.4 
profesional dalam menanggapi saya 106 42.2 
sangat profesional dalam menanggapi saya 129 51.4 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel bersikap profesional, nilai tertinggi dari penelitian ini menunjukkan 
penyuluh KB sangat profesional dalam menanggapi masyarakat, dimana 129 
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orang atau 51,4% dari total keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, dan 
nilai terendah dimana 16 orang atau 6,4% dari total responden memilih 
jawaban cukup profesional. 
Dari penjabaran ketiga indikator dalam mengukur sikap dukungan dari penyuluh 
KB dapat dijabarkan kedalam 3 tingkatan yakni tinggi, sedang, dan rendah dengan 
menggunakan rumus: 
(            ) (              )
               
 = 
(  ) ( )
 
 = 4 
Dari jumlah interval tersebut dapat di jabarkan dalam tabel Frekuensi tingkat 
sikap dukungan penyuluh KB  
Tabel 4.25 
Distribusi responden berdasarkan tingkat dukungan 
N = 251 
Tingkat Sikap Dukungan Frekuensi Persentase 
tinggi 229 91,2 
sedang 22 8,8 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari penjabaran dari tabel Frekuensi tersebut, dapat dilihat, bahwa sikap 
dukungan dari  komunikasi antarpribadi mayoritas berada pada taraf tinggi yakni 
dengan Frekuensi sebesar 229 atau 91,2% dari total keseluruhan data, dan sisanya 
berada pada taraf sedang yakni 22 atau 8,8% dari total keseluruhan data. 
4) Rasa Positif 
Rasa Positif dalam komunikasi antarpribadi dapat di ukur dengan 2 alat ukur 
yakni memancing terjadinya suatu interaksi dan menciptakan suasana 
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komunikasi yang kondusif. Berikut penulis akan menjabarkan hasilnya satu 
persatu. 
a. Memancing Terjadinya Suatu Interaksi 
Tabel 4.26 
Distribusi responden berdasarkan memancing interaksi 
N = 251 
Memancing Interaksi Frekuensi Persentase 
cukup mampu menciptakan suasana 
percakapan yang positif 
33 13.1 
mampu menciptakan suasana percakapan 
yang positif 
137 54.6 
sangat mampu menciptakan suasana 
percakapan yang positif 
81 32.3 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel memancing interaksi, nilai tertinggi dari penelitian ini menunjukkan 
penyuluh KB mampu menciptakan suasana percakapan positif dengan 
masyarakat, dimana 137 orang atau 54,6% dari total keseluruhan sampel 
memilih jawaban tersebut, dan nilai terendah dimana 33 orang atau 13,1% dari 
total responden memilih jawaban cukup mampu. 
b. Menciptakan Suasana Komunikasi yang Kondusif 
Tabel 4.27 
Distribusi responden berdasarkan menciptakan suasana yang kondusif 
N = 251 
Menciptakan Suasana Yang Kondusif Frekuensi Persentase 
cukup mampu mengajak saya untuk 
berpartisipasi 
31 12.4 
mampu mengajak saya untuk 
berpartisipasi 
138 55.0 
sangat mampu mengajak saya untuk 
berpartisipasi 
82 32.7 
Total 251 100.0 
65 
 
 
 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel menciptakan suasana yang kondusif , nilai tertinggi dari penelitian 
ini menunjukkan penyuluh KB mampu mengajak masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam komunikasi, dimana 138 orang atau 55% dari total 
keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, dan nilai terendah dimana 31 
orang atau 12,4% dari total responden memilih jawaban cukup mampu. 
Dari penjabaran dua indikator dalam mengukur sikap rasa positif dari penyuluh 
KB dapat dijabarkan kedalam 3 tingkatan yakni tinggi, sedang, dan rendah dengan 
menggunakan rumus: 
(            ) (              )
               
 = 
(  ) ( )
 
 = 2,7 
Dari jumlah interval tersebut dapat di jabarkan dalam tabel Frekuensi tingkat 
sikap rasa positif penyuluh KB  
Tabel 4.28 
Distribusi responden berdasarkan tingkat rasa positif 
N = 251 
Tingkat Sikap Rasa Positif Frekuensi Persentase 
tinggi 108 43.0 
sedang 143 57.0 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari penjabaran dari tabel Frekuensi tersebut, dapat dilihat, bahwa sikap rasa 
positif dari  komunikasi antarpribadi mayoritas berada pada taraf sedang yakni 
dengan Frekuensi sebesar 143 atau 57% dari total keseluruhan data, dan sisanya 
berada pada taraf tinggi yakni 108 atau 43% dari total keseluruhan data. 
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5) Kesetaraan 
Kesetaraan dalam komunikasi antarpribadi dapat di ukur dengan 2 alat ukur 
yakni menghargai dan suasana saling mendukung. Berikut penulis akan 
menjabarkan hasilnya satu persatu. 
a. Menghargai 
Tabel 4.29 
Distribusi responden berdasarkan menghargai hal yang disampaikan 
N = 251 
Menghargai Hal yang Disampaikan Frekuensi Persentase 
cukup menghargai yang saya sampaikan 19 7.6 
menghargai yang saya sampaikan 151 60.2 
sangat menghargai yang saya sampaikan 81 32.3 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel menghargai hal yang disampaiakan, nilai tertinggi dari penelitian ini 
menunjukkan penyuluh KB menghargai hal yang disampaikan masyarakat, 
dimana 151 orang atau 60,2% dari total keseluruhan sampel memilih jawaban 
tersebut, dan nilai terendah dimana 19 orang atau 7,6% dari total responden 
memilih jawaban cukup menghargai. 
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b. Suasana Saling Membutuhkan 
Tabel 4.30 
Distribusi responden berdasarkan suasana saling membutuhkan 
N = 251 
Suasana Saling Membutuhkan Frekuensi Persentase 
kurang memposisikan saya dalam kondisi saling 
membutuhkan 
1 .4 
cukup memposisikan saya dalam kondisi saling 
membutuhkan 
42 16.7 
memposisikan saya dalam kondisi saling 
membutuhkan 
154 61.4 
sangat memposisikan saya dalam kondisi saling 
membutuhkan 
54 21.5 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel suasana saling membutuhkan, nilai tertinggi dari penelitian ini 
menunjukkan penyuluh KB mampu memposisikan masyarakat dalam kondisi 
saling membutuhkan, dimana 154 orang atau 61,4% dari total keseluruhan 
sampel memilih jawaban tersebut, dan nilai terendah dimana 1 orang atau 
0,4% dari total responden memilih jawaban kurang mampu. 
Dari penjabaran dua indikator dalam mengukur sikap kesetaraan dari penyuluh 
KB dapat dijabarkan kedalam 3 tingkatan yakni tinggi, sedang, dan rendah dengan 
menggunakan rumus: 
(            ) (              )
               
 = 
(  ) ( )
 
 = 2,7 
Dari jumlah interval tersebut dapat di jabarkan dalam tabel Frekuensi tingkat 
sikap kesetaraan penyuluh KB  
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Tabel 4.31 
Distribusi responden berdasarkan tingkat kesetaraan 
N = 251 
Tingkat Sikap Kesetaraan Frekuensi Persentase 
tinggi 99 39.4 
sedang 152 60.6 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari penjabaran dari tabel Frekuensi tersebut, dapat dilihat, bahwa sikap 
kesetaraan dari  komunikasi antarpribadi mayoritas berada pada taraf sedang 
yakni dengan Frekuensi sebesar 152 atau 60.6% dari total keseluruhan data, dan 
sisanya berada pada taraf tinggi yakni 99 atau 39.4% dari total keseluruhan data. 
Tingkat Komunikasi Antarpribadi 
Indikator dari setiap variabel selanjutnya di gunakan untuk menentukan 
tingkatan komunikasi antarpribadi, yang dimana dibagi kedalam 3 tingkatan yakni 
tinggi, sedang, dan rendah dengan menggunakan rumus:  
(            ) (              )
               
 = 
(  ) (  )
 
 = 20 
Dari hasil perhitungan tersebut selanjutnya didapatkan jumlah interval sebesar 20 
kemudian selanjutnya di jabarkan dalam tabel frekuensi sesuai dengan kelasnya. 
Tabel 4.32 
Distribusi responden berdasarkan tingkat  
komunikasi antarpribadi 
N = 251 
Tingkat Komunikasi Antarptibadi Frekuensi Persentase 
tinggi 242 96.4 
sedang 9 3.6 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
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Dari penjabaran dari tabel Frekuensi tersebut, dapat dilihat, bahwa 
komunikasi antarpribadi mayoritas berada pada taraf tinggi yakni dengan 
Frekuensi sebesar 242 atau 96,4% dari total keseluruhan data, dan sisanya berada 
pada taraf sedang yakni 9 atau 3,6% dari total keseluruhan data. 
 
2. Kesuksesan Program.  
Dalam mengukur tingkat kesuksesan program, peneliti menggunakan tiga 
faktor pengukur, yakni perubahan pengetahuan, prubahan sikap, dan perubahan 
prilaku. 
1) Perubahan Pengetahuan 
Untuk mengukur perubahan pengetahuan, digunakan enam alat ukur yakni 
mengetahui, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, sintetis, dan 
evaluasi. Berikut penulis akan menjabarkan satu persatu. 
a. Mengetahui 
Tabel 4.33 
Distribusi responden berdasarkan mengetaghui hal yang disampaikan 
N = 251 
Mengetahui Hal Yang Disampaikan Frekuensi Persentase 
kurang mengetahui hal yang disampaikan 2 .8 
cukup mengetahui hal yang disampaikan 11 4.4 
mengetahui hal yang disampaikan 97 38.6 
sangat mengetahui hal yang disampaikan 141 56.2 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel mengetahui hal yang disampaikan, nilai tertinggi dari penelitian ini 
menunjukkan masyarakat sangat mengetahui hal yang disampaikan kepada 
mereka, dimana 141 orang atau 56,2% dari total keseluruhan sampel memilih 
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jawaban tersebut, dan nilai terendah dimana 2 orang atau 0,8% dari total 
responden memilih jawaban kurang mengetahui hal yang disampaikan. 
b. Memahami 
Tabel 4.34 
Distribusi responden berdasarkan memahami hal yang disampaikan 
N = 251 
Memahami Hal Yang Disampaikan Frekuensi Persentase 
kurang memahami hal yang disampaikan 2 .8 
cukup memahami hal yang disampaikan 25 10.0 
memahami hal yang disampaikan 137 54.6 
sangat memahami hal yang disampaikan 87 34.7 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel memahami hal yang disampaikan, nilai tertinggi dari penelitian ini 
menunjukkan masyarakat memahami hal yang disampaikan kepada mereka, 
dimana 137 orang atau 54,6% dari total keseluruhan sampel memilih jawaban 
tersebut, dan nilai terendah dimana 2 orang atau 0,8% dari total responden 
memilih jawaban kurang memahami hal yang disampaikan. 
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c. Mengaplikasikan 
Tabel 4.35 
Distribusi responden berdasarkan mampu mengaplikasikan  
hal yang disampaikan 
N = 251 
Mampu Mengaplikasikan Hal Yang 
Disampaikan 
Frekuensi Persentase 
kurang mampu mengaplikasikan hal yang 
disampaiakan 
2 .8 
cukup mampu mengaplikasikan hal yang 
disampaiakan 
42 16.7 
mampu mengaplikasikan hal yang 
disampaiakan 
146 58.2 
sangat mampu mengaplikasikan hal yang 
disampaiakan 
61 24.3 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel mampu mengaplikasikan hal yang disampaikan, nilai tertinggi dari 
penelitian ini menunjukkan masyarakat mampu mengaplikasikan hal yang 
disampaikan kepada mereka, dimana 146 orang atau 58,2% dari total 
keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, dan nilai terendah dimana 2 
orang atau 0,8% dari total responden memilih jawaban kurang mampu. 
d. Menganalisis 
Tabel 4.36 
Distribusi responden berdasarkan mampu menganalisis hal yang disampaikan 
N = 251 
Mampu Menganalisis Hal Yang Disampaikan Frekuensi Persentase 
tidak mampu menjabarkan hal yang disampaikan 11 4.4 
kurang mampu menjabarkan hal yang disampaikan 28 11.2 
cukup mampu menjabarkan hal yang disampaikan 93 37.1 
mampu menjabarkan hal yang disampaikan 94 37.5 
sangat mampu menjabarkan hal yang disampaikan 25 10.0 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
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Dari tabel mampu menganalisis hal yang disampaikan, nilai tertinggi dari 
penelitian ini menunjukkan masyarakat mampu menganalisis hal yang 
disampaikan kepada mereka, dimana 94 orang atau 37,1% dari total 
keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, dan nilai terendah dimana 11 
orang atau 4,4% dari total responden memilih jawaban kurang mampu. 
e. Sintetis 
Tabel 4.37 
Distribusi responden berdasarkan  
mampu menghubungkan hal yang disampaikan 
N = 251 
Mampu Menghubungkan Hal Yang 
Disampaikan 
Frekuensi Persentase 
tidak mampu menghubungkan setiap hal yang 
disampaikan 
6 2.4 
kurang mampu menghubungkan setiap hal yang 
disampaikan 
28 11.2 
cukup mampu menghubungkan setiap hal yang 
disampaikan 
85 33.9 
mampu menghubungkan setiap hal yang 
disampaikan 
109 43.4 
sangat mampu menghubungkan setiap hal yang 
disampaikan 
23 9.2 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel mampu menghubungkan hal yang disampaikan, nilai tertinggi dari 
penelitian ini menunjukkan masyarakat mampu menghubungkan hal yang 
disampaikan kepada mereka, dimana 109 orang atau 43,4% dari total 
keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, dan nilai terendah dimana 6 
orang atau 2,4% dari total responden memilih jawaban tidak mampu. 
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f. Evaluasai 
Tabel 4.38  
Distribusi responden berdasarkan  
mampu mengevaluasi hal yang disampaikan 
N = 251 
Mampu Mengevaluasi Hal Yang Disampaikan Frekuensi Persentasi 
kurang mampu memberikan penilaian 
berdasarkan hal yang disampaikan 
6 2.4 
cukup mampu memberikan penilaian berdasarkan 
hal yang disampaikan 
67 26.7 
mampu memberikan penilaian berdasarkan hal 
yang disampaikan 
153 61.0 
sangat mampu memberikan penilaian 
berdasarkan hal yang disampaikan 
25 10.0 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel mampu mengevaluasi hal yang disampaikan, nilai tertinggi dari 
penelitian ini menunjukkan masyarakat mampu untu memberikan penilaian 
hal yang disampaikan kepada mereka, dimana 153 orang atau 61% dari total 
keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, dan nilai terendah dimana 6 
orang atau 2,4% dari total responden memilih jawaban kurang mampu. 
Dari penjabaran enam indikator dalam mengukur perubahan pengetahuan dapat 
dijabarkan kedalam 3 tingkatan yakni tinggi, sedang, dan rendah dengan 
menggunakan rumus: 
(            ) (              )
               
 = 
(  ) ( )
 
 = 8 
Dari jumlah interval tersebut dapat di jabarkan dalam tabel Frekuensi tingkat 
perubahan pengetahuan  
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Tabel 4.39 
Distribusi responden berdasarkan tingkat perubahan pengetahuan 
N = 251 
Tingkat perubahan pengetahuan Frekuensi Persentase 
tinggi 170 67.7 
Sedang 54 21.5 
rendah 27 10.8 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari penjabaran dari tabel Frekuensi tersebut, dapat dilihat bahwa perubahan 
pengetahuan dari  komunikasi antarpribadi mayoritas berada pada taraf tinggi 
yakni dengan Frekuensi sebesar 170 atau 67,7% dari total keseluruhan data, dan 
sisanya berada pada taraf rendah yakni 27 atau 10,8% dari total keseluruhan data. 
2) Perubahan Sikap 
Untuk mengukur perubahan sikap, digunakan tiga alat ukur yakni perasaan, 
pemikiran, dan predesposisi tindakan (konasi). Berikut penulis akan 
menjabarkan satu persatu. 
a. Perasaan 
Tabel 4.40  
Distribusi responden berdasarkan bersikap sesuai dengan perasaan 
N = 251 
Bersikap Sesuai Dengan Perasaan Frekuensi Persentase 
kurang mempengaruhi perasaan saya 1 .4 
cukup mempengaruhi perasaan saya 32 12.7 
mempengaruhi perasaan saya 155 61.8 
sangat mempengaruhi perasaan saya 63 25.1 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel bersikap sesuai perasaan, nilai tertinggi dari penelitian ini 
menunjukkan peyuluh KB mampu mempengaruhi perasaan masyarakat, 
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dimana 155 orang atau 61,8% dari total keseluruhan sampel memilih jawaban 
tersebut, dan nilai terendah dimana 1 orang atau 0,4% dari total responden 
memilih jawaban kurang mampu. 
b. Pemikiran 
Tabel 4.41 
Distribusi responden berdasarkan mampu mempengaruhi pemikiran 
N = 251 
Mampu Mempengaruhi Pemikiran Frekuensi Persentase 
kurang mempengaruhi pemikiran saya 2 .8 
cukup mempengaruhi pemikiran saya 43 17.1 
mempengaruhi pemikiran saya 150 59.8 
sangat mempengaruhi pemikiran saya 56 22.3 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel mampu mempengaruhi pemikiran, nilai tertinggi dari penelitian ini 
menunjukkan penyuluh KB msmpu untuk mrmpengaruhi pemikiran 
masyarakat, dimana 150 orang atau 59,8% dari total keseluruhan sampel 
memilih jawaban tersebut, dan nilai terendah dimana 2 orang atau 0,8% dari 
total responden memilih jawaban kurang mampu. 
c. Predisposisi Tindakan (Konasi) 
Tabel 4.42  
Distribusi responden berdasarkan mampumempengaruhi kehendak 
N = 251 
Mampu Mempengaruhi Kehendak Frekuensi Persentase 
kurang mempengaruhi kehendak saya 2 .8 
cukup mempengaruhi kehendak saya 35 13.9 
mempengaruhi kehendak saya 156 62.2 
sangat mempengaruhi kehendak saya 58 23.1 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
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Dari tabel mampu mempengaruhi kehendak, nilai tertinggi dari penelitian ini 
menunjukkan petugas KB mampu untuk mempengaruhi kehendak masyarakat, 
dimana 156 orang atau 62,2% dari total keseluruhan sampel memilih jawaban 
tersebut, dan nilai terendah dimana 2 orang atau 0,8% dari total responden 
memilih jawaban kurang mampu. 
Dari penjabaran tiga indikator dalam mengukur perubahan sikap dapat dijabarkan 
kedalam 3 tingkatan yakni tinggi, sedang, dan rendah dengan menggunakan 
rumus: 
(            ) (              )
               
 = 
(  ) ( )
 
 = 4 
Dari jumlah interval tersebut dapat di jabarkan dalam tabel Frekuensi tingkat 
perubahan sikap  
Tabel 4.43 
Distribusi responden berdasarkan tingkat perubahan sikap 
N = 251 
Tingkat perubahan sikap Frekuensi Persentase 
tinggi 192 76.5 
Sedang 57 22.7 
rendah 2 .8 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari penjabaran dari tabel Frekuensi tersebut, dapat dilihat bahwa perubahan 
sikap dari  komunikasi antarpribadi mayoritas berada pada taraf tinggi yakni 
dengan Frekuensi sebesar 192 atau 76,5% dari total keseluruhan data, dan sisanya 
berada pada taraf rendah yakni 2 atau 0,8% dari total keseluruhan data. 
3) Perubahan Prilaku 
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Untuk mengukur perubahan prilaku, digunakan dua alat ukur yakni aksi dan 
reaksi. Berikut penulisakan menjabarkan satu persatu. 
a. Aksi 
Tabel 4.44 
Distribusi responden berdasarkan aksi  
N = 251 
Aksi Frekuensi Persentase 
kurang bertindak sesuai yang disampaikan 1 .4 
cukup bertindak sesuai yang disampaikan 28 11.2 
bertindak sesuai yang disampaikan 152 60.6 
sangat bertindak sesuai yang disampaikan 70 27.9 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari tabel aksi, nilai tertinggi dari penelitian ini menunjukkan masyarakat 
bertindak sesai dengan yang disampaikan, dimana 152 orang atau 60,6% dari 
total keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, dan nilai terendah dimana 
1 orang atau 0,4% dari total responden memilih jawaban kurang bertindak 
sesuai dengan yang disampaikan. 
b. Reaksi 
Tabel 4.45 
Distribusi responden berdasarkan reaksi 
N = 251 
Reaksi Frekuensi Persentase 
tidak mampu merespon hal yang disampaikan 1 .4 
kurang mampu merespon hal yang disampaikan 2 .8 
cukup mampu merespon hal yang disampaikan 33 13.1 
mampu merespon hal yang disampaikan 147 58.6 
sangat mampu merespon hal yang disampaikan 68 27.1 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
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Dari tabel reaksi, nilai tertinggi dari penelitian ini menunjukkan masyarakat 
mampu merespon hal yang disampaikan, dimana 147 orang atau 58,6% dari 
total keseluruhan sampel memilih jawaban tersebut, dan nilai terendah dimana 
1 orang atau 0,4% dari total responden memilih jawaban tidak mampu 
merespon hal yang disampaikan. 
Dari penjabaran kedua indikator dalam mengukur perubahan prilaku dapat 
dijabarkan kedalam 3 tingkatan yakni tinggi, sedang, dan rendah dengan 
menggunakan rumus: 
(            ) (              )
               
 = 
(  ) ( )
 
 = 2,7 
Dari jumlah interval tersebut dapat di jabarkan dalam tabel Frekuensi tingkat 
perubahan prilaku  
Tabel 4.46 
Distribusi responden berdasarkan tingkat perubahan prilaku 
N = 251 
Tingkat perubahan sikap Frekuensi Persentase 
tinggi 76 30.3 
Sedang 173 68.9 
rendah 2 .8 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari penjabaran dari tabel Frekuensi tersebut, dapat dilihat bahwa perubahan 
prilaku dari  komunikasi antarpribadi mayoritas berada pada taraf sedang yakni 
dengan Frekuensi sebesar 173 atau 68,9% dari total keseluruhan data, dan sisanya 
berada pada taraf rendah yakni 2 atau 0,8% dari total keseluruhan data. 
Tingkat Kesuksesan Program 
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Indikator dari setiap variabel selanjutnya di gunakan untuk menentukan 
tingkatan kesuksesan program, yang dimana dibagi kedalam 3 tingkatan yakni 
tinggi, sedang, dan rendah dengan menggunakan rumus:  
(            ) (              )
               
 = 
(  ) (  )
 
 = 14,6 
Dari hasil perhitungan tersebut selanjutnya didapatkan jumlah interval sebesar 
14,6 kemudian selanjutnya di jabarkan dalam tabel frekuensi sesuai dengan 
kelasnya. 
Tabel 4.47 
Distribusi responden berdasarkan tingkat  
kesuksesan program 
N = 251 
Tingkat Kesuksesan Program Frekuensi Persentase 
tinggi 205 81.7 
sedang 46 18.3 
Total 251 100.0 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
Dari penjabaran dari tabel Frekuensi tersebut, dapat dilihat, bahwa kesuksesan 
program mayoritas berada pada taraf tinggi yakni dengan Frekuensi sebesar 205 
atau 81,7% dari total keseluruhan data, dan sisanya berada pada taraf sedang 
yakni 46 atau 18,3% dari total keseluruhan data. 
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3. Tabel Silang Komunikasi Antarpribadi dan Kesuksesan Program Keluarga 
Berencana. 
Tabel 4.48  
Tabel Silang Komunikasi Antarpribadi (X) dan Kesuksesan Program (Y) 
(Y) 
Kesuksesan 
Program 
(X) Komunikasi Antarpribadi 
Jumlah 
Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 0 0 0 0 
Sedang 0 
6 
(66,7%) 
40 
(16,5%) 
46 
(18,3%) 
Tinggi 0 
3 
(33,3%) 
202 
(83,5%) 
205 
(81,7%) 
Jumlah 0 
9 
(100%) 
242 
(100%) 
251 
(100%) 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
4. Menghitung Frekuensi Yang di Harapkan (  ) 
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5. Menghitung Chi-Kuadrat 
λ
2 
=  
(     ) 
  
 
Tabel 4.49 
Chi-Kuadrat Komunikasi Antarpribadi (X) dan Kesuksesan Program (Y) 
Sumber: data primer diolah dari kuesioner, 2017 
6. Menghitung Nilai Contigency C 
   √
  
     
 √
     
          
       
Tabel 4.50 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koevisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
sel fo fh (fo-fh)² 
(     ) 
  
  
1 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 
4 0 0 0 0 
5 6 1.65 18.92 11.47 
6 40 44.35 18.92 0.43 
7 0 0 0 0 
8 3 7.35 18.92 2.57 
9 202 197.65 18.92 0.10 
  λ
2  
= 14.56 
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0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
7. Menghitung Drajat Kebebasan 
db = (3-1) (3-1) 
 = 4 
B. Pembahasan 
Hasil dari dari tebel frekuensi selanjutnya dianalisis untuk digunakan 
dalam menjawab rumusan masalah dalam penelitian, yakni adakah hubungan 
komunikasi antarpribadi penyuluh KB terhadap kesuksesan program keluarga 
berencana, dan apakah ada hubungan yang kuat antara komunikasi antarpribadi 
penyuluh KB dan kesuksesan program keluarga berencana di kelurahan 
Mangempang. Berikut uraian pembahasan dalam penelitian ini: 
1. Hubungan Komunikasi Antarpribadi Penyuluh KB terhadap 
Keberhasilan Program Keluarga Berencana. 
Dalam penelitian ini komunikasi antarpribadi digunakan sebagai 
variable X yang dimana dalam mengukurnya digunakan indikator 
keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan kesetaraan. Berdasarkan 
hasil penelitian, mayoritas masyarakat beranggapan bahwa sikap 
keterbukaan penyuluh KB berada pada kategori tinggi yakni 90,4% dari 
keseluruhan data, sikap empati berada pada kategori tinggi yakni 70,5% 
dari total keseluruhan data, sikap mendukung berada pada kategori tinggi 
yakni 91,2% dari total keselurah data, sikap rasa positif pada kategori 
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sedang yakni 57% dari total keseluruhan data, dan sikap kesetaraan yang 
berada pada kategori sedang yakni 60,6% dari total data. Dari hasil 
penelitian dengan kelima indikator tersebut,  komunikasi antarpribadi 
berada pada kategori tinggi, diamana dari hasil penelitian 242 atau 96,4% 
dari total data berada pada kategori tinggi, dan 9 atau 3,6% berada pada 
kategori sedang.  
Selanjutnya, keberhasilan program digunakan sebagai variabel Y 
yang dimana dalam mengukurnya digunakan indikator perubahan 
pengetahuan, perubahan sikap, dan perubahan prilaku. Dari hasil 
penelitian mayoritas menunjukkan tingkat perubahan pengetahuan pada 
kategori tinggi yakni 67,7% dari total data, perubahan sikap pada kategori 
tinggi yakni 76,5% dari total data, dan perubahan prilaku pada kategori 
sedang yakni 68,9% dari total data yang ada. Dari hasil penelitian dari 
ketiga indikator tersebut menunjukkan tinggkat keberhasilan program 
berada pada kategori tinggi, diamana dari hasil penelitian 205 atau 81,7% 
berada dalam kategori tinggi, dan 46 atau 18,3% berada pada kategori 
sedang 
Dari hasil perhitungan tabel silang komunikasi antarpribadi dan 
keberhasilan program nilai chi-kuadrat (λ2) perhitungan lebih besar atau 
sama dengan nilai chi-kuadrat (λ2) tabel dengan taraf kesalahan 5%, maka 
menunjukkan hubungan yang terjadiantar variable signifikan, maksudnya 
terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y, sebaliknya apabila 
chi-kuadrat (λ
2
) perhitunganlebih kecil dari chi-kuadrat (λ
2
) tabel maka 
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hubungan yang terjadi antar kedua variabel tidak signifikan atau tidak 
terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y. 
Dari hasil perhitungan diperoleh λ2 = 14,56. Nilai chi-kuadrat tabel 
pada taraf signifikasi 5% dan drajat kebebasan 4 sebesar 9,49. Sehingga 
nilai λ2 perhitungan lebih besar dari λ2 tabel dengan taraf signifikansi 5%, 
maka menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan, artinya 
terdapat hubungan antar variabel-variabel penelitian, artinya hipotesis H0 
ditolak dan hipotesis H1 diterima, dimana ada hubungan antara komunikasi 
antarpribadi penyuluh KB dan kesuksesan program keluarga berencana di 
Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten Barru. 
2. Tingkat Hubungan Komunikasi Antarpribadi Penyuluh KB terhadap 
Keberhasilan Program Keluarga Berencana. 
Untuk mengukur tingkat hubungan antar variabel maka digunkan 
perhitungan Contigency C, diamana dalam penelitian ini untuk 
mengetahui tingkat hubungan antara komunikasi antarpridi penyuluh KB 
dan kesuksesan program keluarga berencana. Dari hasil perhitungan 
koefisien korelasi yang dinyatakan dengan korelasi contingency adalah C 
= 0,238. Hasil dari perhitungan tersebut menunjukkan adanya hubungan 
yang positif antara komunikasi antarpribadi dan kesuksesan program. 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi (contingency C) 
dan di bandingkan dengan tabel 4.50 (tabel interpretasi nilai C) maka 
tingkat hubungan antara komunikasi antarpribadi dan kesuksesan program 
pada kategori rendah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian yang menggunaka metode kuantitatif menguji hubungan antara 
komunikasi antarpribadi penyuluh KB terhadap kesuksesan program keluarga 
berencana di Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten Barru 
dengan melakukan uji chi-square dan uji korelasi contingency C, berikut 
kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis: 
1. Komunikasi antarpribadi penyuluh KB berdasarkan tabel frekuensi berada 
pada taraf tinggi, sedangkan pada tingkat kesuksesan program dari analisis 
frekwensi juga menunjukkan pada taraf tinggi. Dari hasil perhitungan 
tersebut selanjutnya dilakukan perhitungan chi-square untuk menhitung 
hubungan komunikasi antar pribadi yang dilakukan penyuluh KB untuk 
menyukseskan program KB, hasil dari perhitungan tersebut menunjukkan 
ada hubungan atau korelasi antara komunikasi antarpribadi dalam 
menyukseskan program 
2. Hubungan antara komunikasi antarpribadi dalam menyukseskan program 
tersebut selanjutnya diuji dengan rumus contingency-C dan menunjukkan 
hubungan yang positif antar kedua variabel dan tingkat hubungan berada 
pada tingkat rendah. 
Hasil penelitian menunjukkan hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima, 
artinya ada hubungan antara komunikasi antarpribadi penyuluh KB terhadap 
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masyarakat dalam menyukseskan program keluarga berencana di Kelurahan 
Mangempang, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian tersebut, penulis ingin memberikan 
saran yang diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1. Komunikasi merupakan hal yang penting dalam menyampaikan suatu 
program atau wacana kepada khalayak luas. Pemilihan jenis komunikasi 
merupakan hal yang sangat mempengaruhi tercapainya pesan tersebut. 
2. Komunikasi yang efektif bila pesan yang disampaikan kepada komunikan 
dapat diterima dengan baik dan sesuai dengan yang di sampaikan oleh 
komunkator. 
3. Komunikasi antarpribadi merupakan salah satu cara atau media 
komunikasi yang paling efektif, karna jenis komunkasi ini dapat 
menciptakan suatu interaksi langsung sehingga tidak terjadi kesalahan 
persepsi dari komunikan tentang hal yang di sampaikan komunikator. 
4. Penyuluhan merupakan salah satu bentuk dari komunikasi antarpribadi, 
dimana dengan melakukan penyuluhan langsung ke masyarakat dapat 
lebih meningkatkan kesadaran kedua belah pihak sehingga dapat 
menemukan pemecahan masalah atau titik temu dari permasalahan 
tersebut 
5. Perlunya dilakukan mendalam lagi mengenai permasalahan ini dan dapat 
mengkajinya lebih mendalam lagi. Hal ini tentunya diharapkan dapat 
dilanjutkan oleh mahasiswa komunikasi lainya. 
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LAMPIRAN 
  
 
 
 
 
Lampiran 1. Kisi-kisi penyusunan instrument pengumpulan data 
Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator Deskriptor 
No 
item 
1 2 3 4 5 
Komunikasi 
Antarpribadi 
Keterbukaan 
Kesediaan 
Membuka diri. 
Kesediaan 
menyampaikan identitas. 
1 
Berinteraksi 
secara jujur. 
Menyampaikan secara 
terbuka tanpa hal yang 
ditutupi 
2 
Bertanggung 
jawab dengan 
yang di 
sampaikan. 
Menyampaikan hal yang 
dapat dipertanggung 
jawabkan 
3 
Empati 
Memahami 
motivasi. 
Merasakan motivasi yang 
di rasakan 
4 
Memahami 
pengalaman. 
Mampu merasakan 
pengalaman yang 
dirasakan  
5 
Memahami 
perasaan. 
Mampu merasakan 
perasaan yang dirasakan 
6 
Memahami 
sikap. 
Mampu memahami sikap 
yang anda pilih 
7 
Memahami 
keinginan. 
Mampu merasakan 
keinginan yang anda 
inginkan  
8 
Dukungan 
Bersikap 
Deskriptif. 
Menyampaikan informasi 
dengan menyampaikan 
gambaran secara lengkap 
9 
Bersikap 
Spontanitas. 
Menyampaikan informasi 
secara spontan 
10 
Bersikap 
Profesional. 
Berpikiran terbuka dan 
bersedia mendengar hal 
yang bertentangan 
11 
Rasa Positif 
Memancing 
terjadinya suatu 
interaksi. 
Mampu mengajak 
terjadinya percakapan 
yang positif 
12 
Menciptakan 
suasanan 
komunikasi 
yang kondusif. 
Mampu meningkatkan 
partisipasi dalam 
menanggapi hal yang 
disampaikan  
13 
Kesetaraan 
menghargai 
Menghargai hal yang 
disampaikan. 
14 
Suasanan saling 
membutuhkan 
Mampu untuk 
menciptakan suasana 
15 
 
 
 
 
saling membutuhkan  
Keberhasilan 
Program 
Perubahan 
pengetahuan 
mengetahui 
Mengetahui segala 
informasi yang telah 
sampaikan  
16 
memahami 
Memahami segala 
informasi yang telah 
disampaikan 
17 
mengaplikasikan 
Mampu menggunakan 
segala informasi yang 
disampaikan 
18 
menganalisis 
Mampu menjabarkan 
segala informasi yang di 
sampaikan 
19 
Sintetis 
Mampu menghubungkan 
segala informasi yang di 
sampaikan 
20 
Evaluasi 
Mampu memberikan 
penilaian terhadap 
informasi yang telah 
diberikan 
21 
Perubahan 
sikap 
Perasaan 
mampu bersikap sesuai 
dengan dengan perasaan 
22 
Pemikiran 
Mampu menentukan 
sikap sesuai dengan 
pemikiran 
23 
Predisposisi 
tindakan 
(konasi) 
Mampu mempengaruhi 
kehendak 
24 
Perubahan 
prilaku 
Aksi 
Tindakan akan stimulus 
yang diberikan 
25 
Reaksi 
Respon akan stimulus 
yang diberikan 
26 
  
 
 
 
 
Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
Hubungan Komunikasi Antarpribadi Penyuluh KB Terhadap Masyarakat Dalam 
Menyukseskan Program KB di Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru 
Kabupaten Barru 
 
Petunjuk pengisian kuesioner: 
 Pilih jawaban yang dianggap sesuai dengan yang anda rasakan. 
 Jawaban yang dipilih dapat di berikan tanda silang (x) atau benar (√) pada 
huruf jawaban tersebut 
 Setiap pertanyaan hanya dapat dipilih satu jawaban yang dianggap sesuai. 
 Masing-masing pertanyaan memiliki 5 pilihan jawaban. 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   : ……………………………………………… 
2. Umur   : ……………………………………………… 
3. Alamat   : ……………………………………………… 
4. Agama   : ……………………………………………… 
5. Pekerjaan  : ……………………………………………… 
6. Pendidikan Terakhir : ……………………………………………… 
7. Pendapatan Perbulan : ……………………………………………… 
8. Masa Waktu Ikut KB : ……………………………………………… 
9. Jumlah Anak  : ……………………………………………… 
10. Alat Kontrasepsi Yang Di Gunakan : 
1) Pil 
2) Suntik 
3) Kondom 
4) IUD 
5) Lainya ,…………………… 
 
 
 
 
11. Alat Kontrasepsi yang di gunakan diperoleh dengan : 
1) Gratis, diperoleh dari  : ……………………………………… 
2) Dibeli, diperoleh dari : …………………Harga: Rp   ……… 
3) Lainya, diperoleh dari : ……………………………………… 
KOMUNIKASI ANTARPRIBADI  
1. Apakah penyuluh KB bersedia menyampaikan indentitas dirinya kepada anda? 
1) Tidak bersedia menyampaikanya kepada saya 
2) Kurang bersedia menyampaikanya kepada saya 
3) Cukup bersedia menyampaikanya kepada saya 
4) Bersedia menyampaikanya kepada saya 
5) Sangat bersedia menyampaikanya kepada saya 
2. Apakaha penyuluh KB menyampaikan programnya secara terbuka tanpa hal 
yang ditutup-tutupi? 
1) Tidak terbuka dalam menyampaikanya kepada saya 
2) Kurang terbuka dalam menyampaikanya kepada saya  
3) Cukup terbuka dalam menyampaikanya kepada saya 
4) Terbuka dalam menyampaikanya kepada saya  
5) Sangat terbuka dalam menyampaikanya kepada saya  
3. Apakah penyuluh KB menyampaikan hal sesuai fakta yang dapat 
dipertanggung jawabkan? 
1) Tidak bertanggung jawab  
2) Kurang bertanggung jawab 
3) Cukup bertanggung jawab 
 
 
 
 
4) Bertanggung jawab  
5) Sangat bertanggung jawab  
4. Apakah penyuluh KB merasakan motivasi yang mendasari tindakan anda? 
1) Tidak merasakan motivasi saya 
2) Kurang merasakan motivasi saya 
3) Cukup merasakan motivasi saya 
4) Merasakan motivasi saya  
5) Sangat merasakan motivasi saya  
5. Apakah penyuluh KB mampu merasakan pengalaman yang anda sampaikan? 
1) Tidak merasakan pengalaman saya 
2) Kurang merasakan pengalaman saya 
3) Cukup merasakan pengalaman saya 
4) Merasakan pengalaman saya  
5) Sangat merasakan pengalaman saya  
6. Apakah penyuluh KB mampu merasakan perasaan yang anda rasakan? 
1) Tidak merasakan perasaan saya 
2) Kurang merasakan perasaan saya 
3) Cukup merasakan perasaan saya 
4) Merasakan perasaan saya  
5) Sangat merasakan perasaan saya  
7. Apakah penyuluh KB mampu memahami sikap yang anda pilih? 
1) Tidak memahami sikap saya 
2) Kurang memahami sikap saya 
 
 
 
 
3) Cukup memahami sikap saya 
4) Memahami sikap saya  
5) Sangat memahami sikap saya  
8. Apakah penyuluh KB mampu merasakan keinginan yang anda sampaikan? 
1) Tidak merasakan keinginan saya 
2) Kurang merasakan keinginan saya 
3) Cukup merasakan keinginan saya 
4) Merasakan keinginan saya  
5) Sangat merasakan keinginan saya  
9. Apakah penyuluh KB menyampaikan gambaran secara lengkap kepada anda? 
1) Tidak mendeskripsikan informasinya 
2) Kurang mendeskripsikan informasinya 
3) Cukup mendeskripsikan informasinya 
4) Mendeskripsikan informasinya  
5) Sangat mendeskripsikan informasinya  
10. Apakah penyuluh KB mersikap spontanitas dalam menanggapi hal yang anda 
sampaikan? 
1) Tidak spontan dalam menanggapi saya 
2) Kurang spontan dalam menanggapi saya 
3) Cukup spontan dalam menanggapi saya 
4) Spontan dalam menanggapi saya  
5) Sangat spontan dalam menanggapi saya  
 
 
 
 
11. Apakah penyuluh KB bersikap professional dengan mampu berfikir secara 
terbuka akan hal-hal yang anda sampaikan? 
1) Tidak professional dalam menanggapi saya 
2) Kurang professional dalam menanggapi saya 
3) Cukup professional dalam menanggapi saya 
4) Professional dalam menanggapi saya  
5) Sangat profesional dalam menanggapi saya  
12. Apakah penyuluh KB mampu menciptakan suasana percakapan yang positif? 
1) Tidak mampu menciptakan suasana percakapan yang positif 
2) Kurang mampu menciptakan suasana percakapan yang positif 
3) Cukup mampu menciptakan suasana percakapan yang positif 
4) Mampu menciptakan suasana percakapan yang positif  
5) Sangat mampu menciptakan suasana percakapan yang positif  
13. Apakah penyuluh KB mampu mengajak anda agar lebih berpartisipasi dalam 
percakapan tersebut? 
1) Tidak mampu mengajak saya untuk berpartisipasi 
2) Kurang mampu mengajak saya untuk berpartisipasi 
3) Cukup mampu mengajak saya untuk berpartisipasi 
4) Mampu mengajak saya untuk berpartisipasi  
5) Sangat mampu mengajak saya untuk berpartisipasi  
14. Apakah penyuluh KB menghargai hal yang anda sampaikan? 
1) Tidak menghargai yang saya sampaikan 
2) Kurang menghargai yang saya sampaikan 
 
 
 
 
3) Cukup menghargai yang saya sampaikan 
4) Menghargai yang saya sampaikan  
5) Sangat menghargai yang saya sampaikan  
15. Apakah penyuluh KB mampu membuat anda dalam kondisi saling 
membutuhkan pendapat masing-masing? 
1) Tidak memposisikan saya dalam kondisi saling membutuhkan 
2) Kurang memposisikan saya dalam kondisi saling membutuhkan  
3) Cukup memposisikan saya dalam kondisi saling membutuhkan 
4) Memposisikan saya dalam kondisi saling membutuhkan 
5) Sangat memposisikan saya dalam kondisi saling membutuhkan  
 
KEBERHASILAN PROGRAM 
16. Apakah setelah proses penyuluhan anda dapat mengetahui informasi KB yang 
disampaikan? 
1) Tidak mengetahui hal yang disampaikan 
2) Kurang mengetahui hal yang disampaikan 
3) Cukup mengetahui hal yang disampaikan 
4) Mengetahui hal yang disampaikan  
5) Sangat mengetahui hal yang disampaikan  
17. Apakah setelah proses penyuluhan anda dapat memahami informasi KB yang 
disampaikan? 
1) Tidak memahami hal yang disampaikan 
2) Kurang memahami hal yang disampaikan 
 
 
 
 
3) Cukup memahami hal yang disampaikan 
4) Memahami hal yang disampaikan  
5) Sangat memahami hal yang disampaikan  
18. Apakah setelah proses penyuluhan anda mampu mengaplikasikan informasi 
KB yang disampaikan? 
1) Tidak mampu mengaplikasikan hal yang disampaikan 
2) Kurang mampu mengaplikasikan hal yang disampaikan 
3) Cukup mampu mengaplikasikan hal yang disampaikan 
4) Mampu mengaplikasikan hal yang disampaikan  
5) Sangat mampu mengaplikasikan hal yang disampaikan  
19. Apakah setelah proses penyuluhan anda dapat menjabarkan informasi KB yang 
disampaikan? 
1) Tidak mampu menjabarkan hal yang disampaikan 
2) Kurang mampu menjabarkan hal yang disampaikan 
3) Cukup mampu menjabarkan hal yang disampaikan 
4) Mampu menjabarkan hal yang disampaikan  
5) Sangat mampu menjabarkan hal yang disampaikan  
20. Apakah setelah proses penyuluhan anda dapat menghubungkan setiap 
informasi KB yang disampaikan? 
1) Tidak mampu menghungkan setiap hal yang disampaikan 
2) Kurang mampu menghungkan setiap hal yang disampaikan 
3) Cukup mampu menghungkan setiap hal yang disampaikan 
4) Mampu menghungkan setiap hal yang disampaikan  
 
 
 
 
5) Sangat mampu menghungkan setiap hal yang disampaikan  
21. Apakah setelah proses penyuluhan anda dapat memberikan penilaian 
berdasarkan informasi KB yang disampaikan? 
1) Tidak mampu  memberikan penilaian berdasarkan hal yang disampaikan 
2) Kurang mampu  memberikan penilaian berdasarkan hal yang disampaikan 
3) Cukup mampu  memberikan penilaian berdasarkan hal yang disampaikan 
4) Mampu  memberikan penilaian berdasarkan hal yang disampaikan  
5) Sangat mampu  memberikan penilaian berdasarkan hal yang disampaikan  
22. Apakah setelah proses penyuluhan tersebut, perasaan yang terbentuk 
mempengaruhi sikap anda terhadap program KB? 
1) Tidak mempengaruhi sikap saya 
2) Kurang mempengaruhi sikap saya 
3) Cukup mempengaruhi sikap saya 
4) Mempengaruhi sikap saya  
5) Sangat mempengaruhi sikap saya  
23. Apakah pemikiran anda setelah penyuluhan dapat merubah sikap anda terhadap 
program KB? 
1) Tidak mempengaruhi sikap saya 
2) Kurang mempengaruhi sikap saya 
3) Cukup mempengaruhi sikap saya 
4) Mempengaruhi sikap saya  
5) Sangat mempengaruhi sikap saya  
 
 
 
 
24. Apakah proses penyuluhan mampu mempengaruhi kehendak anda dalam 
bertindak menentukan sikap anda? 
1) Tidak mempengaruhi kehendak saya 
2) Kurang mempengaruhi kehendak saya 
3) Cukup mempengaruhi kehendak saya 
4) Mempengaruhi kehendak saya  
5) Sangat mempengaruhi kehendak saya  
25. Apakah setelah proses penyuluhan anda bertindak sesuai dengan hal yang 
disampaikan? 
1) Tidak bertindak sesuai yang di sampaikan 
2) Kurang bertindak sesuai yang di sampaikan 
3) Cukup bertindak sesuai yang di sampaikan 
4) Bertindak sesuai yang di sampaikan  
5) Sangat bertindak sesuai yang di sampaikan  
26. Apakah setelah proses penyuluhan anda dapat merespon informasi KB yang 
diberikan? 
1) Tidak mampu merespon hal yang disampaikan 
2) Kurang mampu merespon hal yang disampaikan 
3) Cukup mampu merespon hal yang disampaikan 
4) Mampu merespon hal yang disampaikan  
5) Sangat mampu merespon hal yang disampaikan  
 
-Terima Kasih- 
  
 
 
 
 
Lampiran 3. Foto Kegiatan Pembagian Kuesioner 
 
Pemagian Kuesioner di wilayah Mangempang 
 
 
Pembagian Kuesioner di Wilayah Gempunge 
 
Pembagian Kuesioner di Posyandu Wilayah Padongko 
 
 
 
 
 
Pembagian Kuesioner di Posyandu Wilayah Gempungge 
 
 
Pembagian Kuesioner di Wilayah Garongkong 
 
Pembagian Kuesioner Di Wilayah Abbatungge 
 
 
 
 
 
Pembagian Kuesioner Di Wilayah Padongko 
  
 
 
 
 
Lampiran 4. Hasil Olah Data SPSS  
 
umur responden 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 19 - 26 Tahun 36 14.3 14.3 14.3 
27 - 35 Tahun 94 37.5 37.5 51.8 
35 - 42 Tahun 79 31.5 31.5 83.3 
43 - 50 Tahun 42 16.7 16.7 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
agama 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ISLAM 251 100.0 100.0 100.0 
 
pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid GURU 1 .4 .4 .4 
GURU HONORER 1 .4 .4 .8 
HONORER 12 4.8 4.8 5.6 
IRT 216 86.1 86.1 91.6 
PNS 7 2.8 2.8 94.4 
WIRASWASTA 14 5.6 5.6 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
  
 
 
 
 
pendidikan terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid D3 1 .4 .4 .4 
MAN 2 .8 .8 1.2 
MTS 1 .4 .4 1.6 
S1 24 9.6 9.6 11.2 
SD 91 36.3 36.3 47.4 
SMA 64 25.5 25.5 72.9 
SMK 3 1.2 1.2 74.1 
SMP 58 23.1 23.1 97.2 
TIDAK TAMAT SD 7 2.8 2.8 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
pendapatan perbulan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tidak memiliki pendapatan 
perbulan 
221 88.0 88.0 88.0 
100.000 - 1.000.000 22 8.8 8.8 96.8 
2.100.000 - 3.000.000 3 1.2 1.2 98.0 
3.100.000 - 4.000.000 5 2.0 2.0 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
masa ikut program KB 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 1 Tahun 38 15.1 15.1 15.1 
1 - 3 Tahun 102 40.6 40.6 55.8 
4 - 6 Tahun 52 20.7 20.7 76.5 
7 - 9 Tahun 24 9.6 9.6 86.1 
10 - 12 Tahun 27 10.8 10.8 96.8 
13 - 15 Tahun 7 2.8 2.8 99.6 
> 15 Tahun 1 .4 .4 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
jumlah anak 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 33 13.1 13.1 13.1 
2 81 32.3 32.3 45.4 
3 78 31.1 31.1 76.5 
4 33 13.1 13.1 89.6 
5 15 6.0 6.0 95.6 
6 7 2.8 2.8 98.4 
7 4 1.6 1.6 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
alat kontrasepsi yang digunakan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid IMP 17 6.8 6.8 6.8 
IUD 9 3.6 3.6 10.4 
KONDOM 3 1.2 1.2 11.6 
MOW 9 3.6 3.6 15.1 
PIL 65 25.9 25.9 41.0 
SUNTIK 148 59.0 59.0 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
alat kontrasepsi diperoleh dengan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid DIBELI 143 57.0 57.0 57.0 
GRATIS 108 43.0 43.0 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
alat kontrasepsi diperoleh dari 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid APOTIK 32 12.7 12.7 12.7 
BIDAN DESA 6 2.4 2.4 15.1 
BKKBN 22 8.8 8.8 23.9 
BPS 107 42.6 42.6 66.5 
POSYANDU 22 8.8 8.8 75.3 
PUSKESMAS 54 21.5 21.5 96.8 
RS 8 3.2 3.2 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
biaya dalam memperoleh alat kontrasepsi 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Mengeluarkan Biaya 108 43.0 43.0 43.0 
< Rp. 10.000 21 8.4 8.4 51.4 
Rp. 10.000 - Rp. 39.000 114 45.4 45.4 96.8 
> Rp. 100.000 8 3.2 3.2 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
kesediaan menyampaikan identitasnya 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid cukup bersedia 
menyampikan kepada saya 
12 4.8 4.8 4.8 
bersedia menyampaikan 
kepada saya 
111 44.2 44.2 49.0 
sangat bersedia 
menyampaikan kepada saya 
128 51.0 51.0 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menyampaikan secara terbuka tanpa hal yang ditutupi 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid cukup terbuka dalam 
menyampaikan kepada saya 
16 6.4 6.4 6.4 
terbuka dalam 
menyampaikan kepada saya 
115 45.8 45.8 52.2 
sangat terbuka dalam 
menyampaikan kepada saya 
120 47.8 47.8 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
menyampaikan hal yang dapat dipertanggung jawabkan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid cukup bertanggun jawab 21 8.4 8.4 8.4 
bertanggun jawab 114 45.4 45.4 53.8 
sangat bertanggun jawab 116 46.2 46.2 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
keterbukaan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 24 9.6 9.6 9.6 
Tinggi 227 90.4 90.4 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
merasakan motivasi yang dirasakan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid kurang merasakan motivasi 
saya 
2 .8 .8 .8 
cukup merasakan motivasi 
saya 
47 18.7 18.7 19.5 
merasakan motivasi saya 114 45.4 45.4 64.9 
sangat merasakan motivasi 
saya 
88 35.1 35.1 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
 
 
 
mampu merasakan pengalaman yang dirasakan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid cukup mengarasakan 
pengalaman saya 
42 16.7 16.7 16.7 
mengarasakan pengalaman 
saya 
136 54.2 54.2 70.9 
sangat mengarasakan 
pengalaman saya 
73 29.1 29.1 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
mampu merasakan perasaan yang dirasakan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid cukup merasakan perasaan 
saya 
48 19.1 19.1 19.1 
merasakan perasaan saya 137 54.6 54.6 73.7 
sangat merasakan perasaan 
saya 
66 26.3 26.3 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
mampu memahami sikap yang anda pilih 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid cukup memahami sikap 
saya 
35 13.9 13.9 13.9 
memahami sikap saya 155 61.8 61.8 75.7 
sangat memahami sikap 
saya 
61 24.3 24.3 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mampu merasakan keinginan yang anda inginkan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid cukup memahami keinginan 
saya 
52 20.7 20.7 20.7 
memahami keinginan saya 133 53.0 53.0 73.7 
sangat memahami keinginan 
saya 
66 26.3 26.3 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
empati 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 74 29.5 29.5 29.5 
Tinggi 177 70.5 70.5 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
menyampaikan informasi dengan menyampaikan gambaran secara lengkap 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid cukup mendeskripsikan 
informasinya 
11 4.4 4.4 4.4 
mendeskripsikan 
informasinya 
82 32.7 32.7 37.1 
sangat mendeskripsikan 
informasinya 
158 62.9 62.9 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menyampaikan informasi secara spontan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid cukup spontan dalam 
menanggapi saya 
22 8.8 8.8 8.8 
spontan dalam menanggapi 
saya 
161 64.1 64.1 72.9 
sangat spontan dalam 
menanggapi saya 
68 27.1 27.1 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
berfikir terbuka dan bersedia mendengar hal yang bertentangan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid cukup profesional dalam 
menanggapi saya 
16 6.4 6.4 6.4 
profesional dalam 
menanggapi saya 
106 42.2 42.2 48.6 
sangat profesional dalam 
menanggapi saya 
129 51.4 51.4 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
dukungan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 22 8.8 8.8 8.8 
Tinggi 229 91.2 91.2 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
  
 
 
 
 
mampu mengajak terjadinya percakapan yang positif 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid cukup mampu menciptakan 
suasana percakapan yang 
positif 
33 13.1 13.1 13.1 
mampu menciptakan 
suasana percakapan yang 
positif 
137 54.6 54.6 67.7 
sangat mampu menciptakan 
suasana percakapan yang 
positif 
81 32.3 32.3 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
mampu meningkatkan partisipasi dalam menanggapi hal yang disampaikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid cukup mampu mengajak 
saya untuk berpartisipasi 
31 12.4 12.4 12.4 
mampu mengajak saya 
untuk berpartisipasi 
138 55.0 55.0 67.3 
sangat mampu mengajak 
saya untuk berpartisipasi 
82 32.7 32.7 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
rasa positif 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 143 57.0 57.0 57.0 
Tinggi 108 43.0 43.0 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
  
 
 
 
 
menghargai hal yang disampaikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid cukup menghargai yang 
saya sampaikan 
19 7.6 7.6 7.6 
menghargai yang saya 
sampaikan 
151 60.2 60.2 67.7 
sangat menghargai yang 
saya sampaikan 
81 32.3 32.3 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
mampu untuk menciptakan suasana saling membutuhkan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid kurang memposisikan saya 
dalam kondisi saling 
membutuhkan 
1 .4 .4 .4 
cukup memposisikan saya 
dalam kondisi saling 
membutuhkan 
42 16.7 16.7 17.1 
memposisikan saya dalam 
kondisi saling membutuhkan 
154 61.4 61.4 78.5 
sangat memposisikan saya 
dalam kondisi saling 
membutuhkan 
54 21.5 21.5 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
kesetaraan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 152 60.6 60.6 60.6 
Tinggi 99 39.4 39.4 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
  
 
 
 
 
komunikasi interpersonal 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tinggi 242 96.4 96.4 96.4 
sedang 9 3.6 3.6 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
mengetahui segala informasi yang telah disampaikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid kurang mengetahui hal yang 
disampaikan 
2 .8 .8 .8 
cukup mengetahui hal yang 
disampaikan 
11 4.4 4.4 5.2 
mengetahui hal yang 
disampaikan 
97 38.6 38.6 43.8 
sangat mengetahui hal yang 
disampaikan 
141 56.2 56.2 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
memahami segala informasi yang telah disampaikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid kurang memahami hal yang 
disampaikan 
2 .8 .8 .8 
cukup memahami hal yang 
disampaikan 
25 10.0 10.0 10.8 
memahami hal yang 
disampaikan 
137 54.6 54.6 65.3 
sangat memahami hal yang 
disampaikan 
87 34.7 34.7 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mampu menggunakan segala informasi yang disampaikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid kurang mampu 
mengaplikasikan hal yang 
disampaiakan 
2 .8 .8 .8 
cukup mampu 
mengaplikasikan hal yang 
disampaiakan 
42 16.7 16.7 17.5 
mampu mengaplikasikan hal 
yang disampaiakan 
146 58.2 58.2 75.7 
sangat mampu 
mengaplikasikan hal yang 
disampaiakan 
61 24.3 24.3 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
mampu menjabarkan segala informasi yang disampaikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tidak mampu menjabarkan 
hal yang disampaikan 
11 4.4 4.4 4.4 
kurang mampu menjabarkan 
hal yang disampaikan 
28 11.2 11.2 15.5 
cukup mampu menjabarkan 
hal yang disampaikan 
93 37.1 37.1 52.6 
mampu menjabarkan hal 
yang disampaikan 
94 37.5 37.5 90.0 
sangat mampu menjabarkan 
hal yang disampaikan 
25 10.0 10.0 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mampu menghubungkan segala informasi yang disampaikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tidak mampu 
menghubungkan setiap hal 
yang disampaikan 
6 2.4 2.4 2.4 
kurang mampu 
menghubungkan setiap hal 
yang disampaikan 
28 11.2 11.2 13.5 
cukup mampu 
menghubungkan setiap hal 
yang disampaikan 
85 33.9 33.9 47.4 
mampu menghubungkan 
setiap hal yang disampaikan 
109 43.4 43.4 90.8 
sangat mampu 
menghubungkan setiap hal 
yang disampaikan 
23 9.2 9.2 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
mampu memberikan penilaian terhadap informasi yang telah diberikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid kurang mampu memberikan 
penilaian berdasarkan hal 
yang disampaikan 
6 2.4 2.4 2.4 
cukup mampu memberikan 
penilaian berdasarkan hal 
yang disampaikan 
67 26.7 26.7 29.1 
mampu memberikan 
penilaian berdasarkan hal 
yang disampaikan 
153 61.0 61.0 90.0 
sangat mampu memberikan 
penilaian berdasarkan hal 
yang disampaikan 
25 10.0 10.0 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
perubahan pengetahuan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 27 10.8 10.8 10.8 
Sedang 54 21.5 21.5 32.3 
Tinggi 170 67.7 67.7 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
mampu bersikap sesuai dengan perasaan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid kurang mempengaruhi sikap 
saya 
1 .4 .4 .4 
cukup mempengaruhi sikap 
saya 
32 12.7 12.7 13.1 
mempengaruhi sikap saya 155 61.8 61.8 74.9 
sangat mempengaruhi sikap 
saya 
63 25.1 25.1 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
mampu menentukan sikap sesuai dengan pemikiran 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid kurang mempengaruhi sikap 
saya 
2 .8 .8 .8 
cukup mempengaruhi sikap 
saya 
43 17.1 17.1 17.9 
mempengaruhi sikap saya 150 59.8 59.8 77.7 
sangat mempengaruhi sikap 
saya 
56 22.3 22.3 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mampu mempengaruhi kehendak 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid kurang mempengaruhi 
kehendak saya 
2 .8 .8 .8 
cukup mempengaruhi 
kehendak saya 
35 13.9 13.9 14.7 
mempengaruhi kehendak 
saya 
156 62.2 62.2 76.9 
sangat mempengaruhi 
kehendak saya 
58 23.1 23.1 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
perubahan sikap 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 2 .8 .8 .8 
Sedang 57 22.7 22.7 23.5 
Tinggi 192 76.5 76.5 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
tindakan akan stimulus yang diberikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid kurang bertindak sesuai 
yang disampaikan 
1 .4 .4 .4 
cukup bertindak sesuai yang 
disampaikan 
28 11.2 11.2 11.6 
bertindak sesuai yang 
disampaikan 
152 60.6 60.6 72.1 
sangat bertindak sesuai 
yang disampaikan 
70 27.9 27.9 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
respon akan stimulus yang diberikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tidak mampu merespon hal 
yang disampaikan 
1 .4 .4 .4 
kurang mampu merespon 
hal yang disampaikan 
2 .8 .8 1.2 
cukup mampu merespon hal 
yang disampaikan 
33 13.1 13.1 14.3 
mampu merespon hal yang 
disampaikan 
147 58.6 58.6 72.9 
sangat mampu merespon 
hal yang disampaikan 
68 27.1 27.1 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
perubahan prilaku 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 2 .8 .8 .8 
Sedang 173 68.9 68.9 69.7 
Tinggi 76 30.3 30.3 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
keberhasilan program 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tinggi 205 81.7 81.7 81.7 
sedang 46 18.3 18.3 100.0 
Total 251 100.0 100.0  
 
  
 
 
 
 
Lampiran 5. Tabel Distribusi X
2
 
 
 α  0.1  0.05  0.025  0.01  0.005  
db  1 2.70554 3.84146 5.02390 6.63489 7.87940 
2 4.60518  5.99148  7.37778  9.21035  10.59653  
3 6.25139  7.81472  9.34840  11.34488  12.83807  
4 7.77943  9.48773  11.14326  13.27670  14.86017  
5 9.23635  11.07048  12.83249  15.08632  16.74965  
6 10.64464  12.59158  14.44935  16.81187  18.54751  
7 12.01703  14.06713  16.01277  18.47532  20.27774  
8 13.36156  15.50731  17.53454  20.09016  21.95486  
9 14.68366  16.91896  19.02278  21.66605  23.58927  
10 15.98717  18.30703  20.48320  23.20929  25.18805  
11 17.27501  19.67515  21.92002  24.72502  26.75686  
12 18.54934  21.02606  23.33666  26.21696  28.29966  
13 19.81193  22.36203  24.73558  27.68818  29.81932  
14 21.06414  23.68478  26.11893  29.14116  31.31943  
15 22.30712  24.99580  27.48836  30.57795  32.80149  
16 23.54182  26.29622  28.84532  31.99986  34.26705  
17 24.76903  27.58710  30.19098  33.40872  35.71838  
18 25.98942  28.86932  31.52641  34.80524  37.15639  
19 27.20356  30.14351  32.85234  36.19077  38.58212  
20 28.41197  31.41042  34.16958  37.56627  39.99686  
21 29.61509  32.67056  35.47886  38.93223  41.40094  
22 30.81329  33.92446  36.78068  40.28945  42.79566  
23 32.00689  35.17246  38.07561  41.63833  44.18139  
24 33.19624  36.41503  39.36406  42.97978  45.55836  
25 34.38158  37.65249  40.64650  44.31401  46.92797  
26 35.56316  38.88513  41.92314  45.64164  48.28978  
27 36.74123  40.11327  43.19452  46.96284  49.64504  
28 37.91591  41.33715  44.46079  48.27817  50.99356  
29 39.08748  42.55695  45.72228  49.58783  52.33550  
30 40.25602  43.77295  46.97922  50.89218  53.67187  
  
  
 
 
 
 
Lampiran 6. Tabel penentuan Jumlah Sampel Dari Populasi Tertentu 
Dengan Taraf Kesalahan 1, 5, dan 10% 
 
